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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
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kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang- orang yang berbuat kerusakan”.(QS. Al-
Qashas ayat 77)*

'Ket. H. Muhammad Sohib, Sek Dr. H. Thsan Siha Muhammad, Al-Qur’an dan Terjemahnya “,

(Surabaya : Fajar Mulya, 1433H/2012 M), him. 394
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ABSTRAK

Widya, Amma, 2017. Pengaruh Kecerdasan Emosional Siswa terhadap Hasil
Belajar Tematik Integratif di Kelas V-B MI Mambaul Ulum Sepanjang
Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
limu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : H. Ahmad Sholeh, M.Ag.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Hasil
belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh
seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan untuk mengaktualisasikan
hasil belajar tersebut diperlukan informasi tentang ketercapaian kompetensi
peserta didik. Suatu keberhasilan dalam proses pembelajaran merupakan
bentuk dari usaha yang telah dilakukan oleh siswa. Faktor yang
mempengaruhi  hasil belajar salah satumya adalah tingkat kecerdasan
emosional.

Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui
adanya kecerdasan emosional siswa di kelas V-B Ml Mambaul Ulum
Sepanjang Malang, (2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik integratif di kelas V-B MI Mambaul Ulum Sepanjang
Malang, (3) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kecerdasan
emosional siswa terhadap hasil belajar tematik integratif di kelas V-B MI
Mambaul Ulum Sepanjang Malang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian kausal, yaitu penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel bebas dan terhadap
variable terikat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner atau angket yang digunakan untuk mengetahui kecerdasan
emosional. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
adalah dokumen. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kecerdasan emosional di
kelas V-B Mi Mambaul Ulum Sepanjang Malang berada pada kategori
cukup baik, (2) Hasil belajar di kelas V-B MI Mambaul Ulum Sepanjang
Malang juga berada pada kategori cukup baik, (3) Hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji parsial diperoleh hasil Thiung Variabel kecerdasan emosional
sebesar 1,586 dengan signifikansi 0,127 sedangkan nilai Tgpe untuk n
(jumlah responden) = 24 sebesar 1,717. Diperoleh Thiung (1,586) < Tiabel
(1,717) dan nilai signifikansi (0,127) > a (0,05), yang artinya bahwa Ho
diterima dan Hi di tolak, maka kecerdasan emosional tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V-B MiI
Mambaul Ulum Sepanjang Malang.
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ABSTRACT

Widya, Amma, 2017. The Influence of Student’s Emotional Intelligence
against Integrative Thematic Learning Outcomes in Class V-B of
Islamic Elementary School (MI) of Mambaul Ulum Sepanjang
Malang. Thesis, Department of Islamic Elementary School Teacher
Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences. The State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor:
H. Ahmad Sholeh, M.Ag.

Keywords: Emotional Intelligence and Learning Outcomes

Learning outcome is anindividual process that interacts with the
environment to get a behavior change. Learning outcome is often used as a
measure to find out the material that has been taught to actualize the
learning outcomes and it is required information about the achievement of
competence of the learners. A success in the learning process is a form of
effort that has been done by students. One of the factors that affect the
learning outcome is the level of emotional intelligence.

The purposes of the research are (1) To know the existence of
emotional intelligence of students in class V-B MI Mambaul Ulum
Sepanjang of Malang, (2) To know the results of Student’s Emotional
Intelligence against Integrative Thematic Learning Outcomes in Class V-B
of Islamic Elementary School (MI) of Mambaul Ulum Sepanjang of
Malang, (3) to know the influence of student’s emotional intelligence
againstintegrative thematic learning out comes in Class V-B of Islamic
Elementary School (MI) of Mambaul Ulum Sepanjang of Malang.

The approach used a quantitative approach with the type of causal
research, namely determining the magnitude of the influence between
independent variable and the dependent variable. The instrument used a
questionnaire to determine emotional intelligence. The instrument that was
used to determine student’s learning out comes was the document. The
analysis used simple linear regression analysis.

The research results indicated that: (1) the emotional intelligence in
class V-B of MI Mambaul Ulum Sepanjang of Malang was in good enough
category, (2) The results of learning in class V-B of MI Mambaul Ulum
Sepanjang of Malang were also in good enough category, (3) the hypothesis
that had been using partial test was obtained the result of Tyt Of
emotional Intelligence variabie equal to 1,586 with significance of 0,127,
whereas the value Tipe for n (number of respondent) = 24 equal to 1,717.
Obtained Teount (1,586) < Twpe (1,717) and significance value of (0,127) >
a (0,05), meaning that Ho was accepted and Hi was rejected, hence the
emotional intelligence had no significant effect to the results of student
learning out comes of class V-B of MI Mambaul Ulum Sepanjang of
Malang
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses untuk membantu
manusia dalam mengembangkan kualitas dirinya, sehingga mampu
menghadapi segala perubahan dan permasalahan yang dihadapi. Oleh
karena itu, perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi
oleh mutu pendidikan di negara tersebut.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Nasional, yakni
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya
sangatlah penting peranan pendidikan seperti yang tercantum dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang dinyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Menurut Thomas Lickona, pada dasarnya pendidikan memiliki dua
tujuan, yaitu membimbing para generasi muda untuk menjadi cerdas dan
memiliki perilaku berbudi. Kita semua tahu bahwa kata cerdas dan baik

bukanlah dua kata yang sama.” Oleh karena itu, pendidikan harus

mengembangkan secara seimbang kecerdasan dan aspek kepribadian

1 UU RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 5
2 ThomasLickona, Pendidikan Karakter, Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan
Baik,terj. Lita S, (Bandung: Nusa Media, 2013), him. 6
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lainnya seperti kecerdasan emosi, rasa peduli, serta budi pekerti dan
kemandirian.

Pendidikan selain untuk mengembangkan kemampuan inteligensi,
juga mengembangkan kecerdasan emosional atau emotional intelligence
siswa dimana keseimbangan antara Intelligence Quotient (IQ) dan
Emotional Quotient (EQ) merupakan kunci keberhasilan siswa di sekolah.
Pada umumnya orang berpendapat bahwa anak yang pintar atau dikatakan
memiliki 1Q tinggi pasti akan sukses dalam menjalani kehidupannya,
terutama dalam kehidupan akademiknya. Namun, menurut Goleman
kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan,
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan yang lain,
diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ)
yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengatur
suasana hati (mood), berempati dan kemampuan bekerjasama.’

Kecerdasan emosional (emotional quotient) adalah gabungan
kemampuan emosional dan sosial. Seseorang yang mempunyai kecerdasan
emosional akan mampu menghadapi masalah yang terjadi dalam kehidupan
karena biasanya orang yang mempunyai kecerdasan emosional mempunyai
kesadaran akan emosinya, mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya
karena selalu bergerak melakukan aktivitas dengan baik dan ingin

mencapai tujuan yang diinginkannya, serta dapat mengungkapkan perasaan

!Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Terj. T. Hermaya, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2001), him. 44
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dengan baik dan kontrol dirinya sangat kuat.” Kecerdasan emosi menuntut
seseorang untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan yang ada pada
diri kita dan orang lain

Kecerdasan emosional yang dimiliki siswa sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar, karena emosi memancing tindakan seorang terhadap
apa yang dihadapinya. Emosi yang cerdas akan memengaruhi tindakan
anak dalam mengatasi masalah, mengendalikan diri, semangat, tekun serta
mampu memotivasi diri sendiri. Keadaan emosi seseorang juga
mempengaruhi mereka pada saat menerima pelajaran. Ketika siswa dalam
keadaan marah atau kesal pada seseorang, mereka akan sulit untuk
memahami pelajaran yang disampaikan guru. Pada saat mengerjakan soal
ulangan atau mengerjakan tugas harian, emosi siswa berpengaruh dalam
menyelesaikan permasalahan. Sehingga siswa diharapkan mampu
mengontrol emosinya dan mulai memusatkan pikiran menyelesaikan soal
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi
hasil belajar siswa.

Berdasarkan kurikulum saat ini yang menggunakan pembelajaran
tematik integratif berarti memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu
keutuhan dan terpadu. Keterpaduan konsep tidak dipilah-pilah dalam
berbagai disiplin ilmu, tetapi dikait-kaitkan menjadi pengalaman belajar

yang bermakna.® Dalam pembelajaran tematik integratif memberikan

*Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), him. 37

® Mamad SB, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Departemen Agama RI
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 2
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kesempatan kepada isiwa untuk mengembangkan tiga ranah pendidikan
yaitu, afektif, kognitif dan psikomotorik secara bersamaan. Oleh karena itu
melalui pembelajaran tematik integratif diharapkan siswa memiliki
kompetensi sikap, keterampilan sekaligus pengetahuan sehingga siswa
dapat produktif, kreatif dan inovatif.

Dalam penelitian terdahulu yang dibuat oleh Riheni Pamungkas
dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar
Matematika pada Siswa Kelas V Se-Kecamatan Prembun” Berdasarkan
perhitungan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa regresi signifikan
karena Fhitung > Franel Yaitu 26,65 > 3,94. Hipotesis dapat diterima karena
terdapat pengaruh yang signifikan dari kecerdasan emosional terhadap
hasil belajar Matematika. Besarnya koefisien korelasi adalah 0,4821 dan
koefisien determinasi pada X terhadap Y adalah R*= 0,2324. Besarnya
kontribusi variabel prediktor terhadap variabel prediksi dapat diketahui
dengan menghitung sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE).
SR diketahui sebesar 100%, sedangkan SE dihitung dengan cara
mengalikan SR dengan koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 23,24%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
memberikan kontribusi terhadap hasil belajar Matematika sebesar 23,24%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang berada di luar
penelitian. Hasil akhir penelitian menyatakan terdapat pengaruh kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar Matematika sesuai dengan apa yang

dinyatakan Goleman, bahwa kecerdasan intelektual (1Q) hanya
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menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan

faktor kekuatan-kekuatan lain.

Berdasarkan realita tersebut maka penulis ingin melakukan penelitian
lebih mendalam dengan mengangkat judul ‘“Pengaruh Kecerdasan
Emosional Siswa terhadap Hasil Belajar Tematik Integratif di Kelas V-B
MI Mambaul Ulum Sepanjang Malang”.

Rumusan masalah
Sesuai dengan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.  Bagaimana kecerdasan emosional siswa di kelas V-B MI Mambaul
Ulum Sepanjang Malang?

2.  Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik integratif
di kelas V-B MI Mambaul Ulum Sepanjang Malang?

3. Apakah ada pengaruh antara kecerdasan emosional siswa terhadap
hasil belajar tematik integratif di kelas V-B MI Mambaul Ulum
Sepanjang Malang?

Tujuan penelitian
Tujuan penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai dalam

penelitian, serta mengacu pada isi dan rumusan masalah yang telah

dirumuskan. Oleh karena itu sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui adanya kecerdasan emosional siswa di kelas V-B

MI Mambaul Ulum Sepanjang Malang.
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2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik
integratif di kelas V-B M1 Mambaul Ulum Sepanjang Malang.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kecerdasan
emosional siswa terhadap hasil belajar tematik integratif di kelas
V-B MI Mambaul Ulum Sepanjang Malang.
D. Manfaat penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang peneliti harapkan
manfaatnya antara lain:
1.  Manfaat secara Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi yang
dapat digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh
kecerdasan emosional siswa terhadap hasil belajar serta sebagai
bahan pertimbangan dan menjadi tambahan kelengkapan referensi
dalam bidang pendidikan bagi peneliti yang relevan di masa yang
akan datang.
2.  Manfaat secara Praktis
a) Bagi lembaga pendidikan
Penelitian ini diharapka dapat menambah pengetahuan dibidang
pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
b) Bagi guru
Mempermudah proses pembelajaran dalam kelas sesuai dengan
keinginan yang dibutuhkan siswa, serta dapat menjadikan hasil

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk bisa memahami
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siswa sehingga dapat menentukan langkah yang sesuai untuk
membimbing mereka.

c) Bagi peneliti
Sebagai pengetahuan yang berkaitan dengan objek yang diteliti
dan pengembangan lebih lanjut bagi siapapun yang membaca
penelitian ini.

Hipotesis penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

dalam penelitian.* Dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis:

1. Hipotesis Nol (Ho) : tidak ada pengaruh kecerdasan emosional siswa
terhadap hasil belajar tematik integratif di kelas V-B MI Mambaul
Ulum Sepanjang Malang.

2. Hipotesis Alternatif (H,) . ada pengaruh kecerdasan emosional siswa
terhadap hasil belajar tematik integratif di kelas V-B MI Mambaul
Ulum Sepanjang Malang.

Ruang lingkup penelitian
Untuk menghindari  kesalahpahaman, maka peneliti  perlu

memberikan batasan masalah sesuai dengan pokok-pokok permasalahan.

Agar penelitian ini lebih terarah, maka ruang lingkup penelitian dibatasi

pada kecerdasan emosional siswa yang merupakan variabel bebas (variabel

independen) dan hasil belajar tematik yang merupakan variabel terikat

(variabel dependen) dalam penelitian. Subjek dalam penelitian ini

“Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 87
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ditentukan oleh pihak sekolah yaitu pada siswa kelas V-B di Ml Mambaul

Ulum Sepanjang Malang.

Orisinalitas penelitian

Berdasarkan penelusuran terhadap judul penelitian yang sejenis,

ditemukan sedikitnya 3 (tiga) judul skripsi terkait tentang pengaruh

kecerdasan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar yakni:

g7

Dalam penelitian Retno Wihyanti yang berjudul Pengaruh Kecerdasan
Emosional Terhadap Kinerja Guru Bersertifikat Pendidik di Sekolah
Dasar Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal tahun penelitian 2015,
peneliti menemukan bahwa hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional dan kinerja guru berada dalam kategori
tinggi dengan persentase 58,5% dan 39%. Pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya ada
pengaruh secara signifikan telah positif antara kecerdasan emosional
terhadap kinerja guru, sedangkan koefisien determinasi menunjukkan
9,8%. Hal tersebut menunjukkan kecerdasan emosional dan kinerja
guru yang sebelumnya dinyatakan rendah, telah terbukti sebenarnya
tinggi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) kecerdasan
emosional dalam kategori tinggi; (2) kinerja guru dalam kategori
tinggi; (3) ada pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan
emosional terhadap kinerja guru; dan (4) kinerja guru dipengaruhi
9,8% oleh kecerdasan emosional dan 90,2% lainnya dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain.
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Dalam penelitian Siti Nur Azizah yang berjudul Pengaruh Kecerdasan
Emosional Terhadap Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negeri
Daerah Binaan 2 Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal tahun
penelitian 2015, peneliti menemukan bahwa hasil penelitian adalah
pertama, diperoleh tingkat kecerdasan emosional sebesar 84,98% dan
termasuk kategori sangat kuat. Kedua, diperoleh tingkat pengelolaan
kelas sebesar 78,80% dan termasuk kategori kuat. Ketiga, dari
perhitungan uji regresi linier sederhana pada kolom sig. pada tabel
ANOVA diperoleh nilai 0,000 dapat diartikan 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap pengelolaan
kelas. Kedua, besarnya sumbangan kecerdasan emosional terhadap
pengelolaan kelas dapat diperoleh dari uji koefisien determinasi yaitu
dilihat pada tabel Model Summary kolom R Square (R?) sebesar 0,272
atau 27,2%. Dapat diartikan besarnya sumbangan kecerdasan
emosional terhadap pengelolaan kelas di SD Negeri Daerah Binaan 2
Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal yaitu 27,2% dan 72,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian.

Dalam penelitian Umi Kholifah yang berjudul Pengaruh Kecerdasan
Emosional Terhadap Kedisiplinan Siswa MA Al-Asror Patemon
Gunung Pati Semarang tahun penelitian 2011, peneliti menemukan

bahwa Kecerdasan emosional mempunyai pengaruh positif yang
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signifikan terhadap kedisiplinan siswa MA Al-Asror Patemon

Gunungpati Semarang. Hal itu terbukti dengan hasil perhitungan

analisis regresi satu prediktor dengan metode skor deviasi sebesar

69,482 dan db = 53. Berdasarkan tabel regresi diketahui bahwa untuk

derajat kebebasan (db) = 53, Fupe pada taraf signifikansi 5% = 4,03

dan 1% = 7,17. Maka nilai Freg sebesar 69,482 lebih besar daripada

Fiabel, Daik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Oleh karena itu,

hasilnya dinyatakan signifikan dan hipotesis yang diajukan peneliti

diterima.

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

Nama peneliti, judul
penelitian, bentuk PR

No _peneliti_an, tahun dan | Persamaan Perbedaan %re'rslgﬁli:ﬁs
instansi penelitian

1 | Retno Wihyanti, e Variabel e Variabel Tema  yang
Pengaruh Kecerdasan bebas terikat dijadikan
Emosional Terhadap (kecerdasan | (kinerja guru | penelitian oleh
Kinerja Guru emosional) bersertifikat) | peneliti adalah
Bersertifikat Pendidik di e Obyek Kecerdasan
Sekolah Dasar penelitian emosional
Kecamatan Tegal Barat (guru SD | siswa terhadap
Kota Tegal, skripsi, Kecamatan hasil  belajar
2015, Universitas Negeri Tegal Barat | melalui  mata
Semarang Kota Tegal) | pelajaran Pkn,
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Siti Nur Azizah, e Variabel e Variabel
Pengaruh Kecerdasan bebas terikat
Emosional Terhadap (kecerdasan | (pengelolaan
Pengelolaan Kelas di emosional) kelas)
Sekolah Dasar Negeri e Obyek
Daerah Binaan 2 penelitian
Kecamatan Tegal (guru di
Selatan Kota Tegal, SDN Daerah
Skripsi, 2015, Binaan 2
Universitas Negeri Kecamatan
Semarang Tegal
Selatan Kota
Tegal)
Umi Kholifah, Pengaruh | e Variabel e Variabel
Kecerdasan Emosional bebas terikat
Terhadap Kedisiplinan (kecerdasan | (kedisiplinan
Siswa MA AL-Asror emosional) siswa)
Patemon Gunung Pati e Obyek
Semarang, Skripsi, 2011, penelitian
Institut Agama Islam (siswa MA
Negeri Walisongo AL-Asror)
Semarang

peneliti
meneliti
adakah
pengaruh yang
positif antara
kecerdasan
emosional
siswa dengan
mata pelajaran
Pkn, yang
menjadi obyek
dalam
penelitian
adalah siswa di
Ml Mambaul
Ulum
Sepanjang
Gondanglegi
Malang yang
mana  lokasi
tersebut belum
pernah
dilakukan
penelitian
sebelumnya.

ingin

Definisi Operasional

Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta menghindari salah

pengertian tentang istilah yang terkandung dalam judul

maka perlu untuk memberi gambaran arti dan istilah:

Kecerdasan Emosional

penelitian ini

Kemampuan seseorang mengatur kehidupan

emosinya

dengan

intelegensi,

menjaga

keselarasan emosi dan pengungkapannya melalui

keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri,

motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.
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Hasil Belajar

Tematik Integratif

12

Hasil usaha belajar yang dicapai seorang siswa
berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar di
sekolah pada jangka tertentu yang dicatat pada
setiap akhir semester di dalam bukti laporan yang
disebut rapor.

:Sebuah sistem dan pendekatan pembelajaran
yang melibatkan beberapa disiplin ilmu atau mata
pelajaran/ bidang studi untuk memberikan
pengalaman yang bermakna luas kepada peserta
didik dengan mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, serta
pemikiran yang kreatif denganmenggunakan

tema.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kecerdasan Emosional

1.

Pengertian Kecerdasan Emosional

Feldam mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan
memahami dunia, berpikir secara rasional, dan menggunakan
sumber-sumber secara efektif pada saat dihadapkan dengan
tantangan.® Dalam pengertian ini, kecerdasan terkait dengan
kemampuan memahami lingkungan atau alam sekitar, kemampuan
penalaran atau berpikir logis, dan sikap bertahan hidup dengan
menggunakan sarana dan sumber-sumber yang ada.

Emosional dengan kata dasar emosi diambil dari bahasa latin
emovere, yang diterjemahkan sebagai bergerak, menyenangkan,
mengendalikan, atau mengatasi. Sedangkan emosional sendiri
dimaknai sebagai sesuatu yang berkaitan dengan aspek apapun dari
emosi; mencirikan keadaan, proses, dan ekspresi yang mengandung
kualitas emosi.’

Kecerdasan emosional atau emotional intelligence merujuk
kepada kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan

orang lain. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan-

®Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2010), him. 59

° Arthor S. Reber dan Emily S. Reber, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.

313

13
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kemampuan yang berbeda, tetapi saling melengkapi dengan
kecerdasan akademik.

Salovey juga memberikan definisi dasar tentang kecerdasan
emosi dalam lima wilayah utama yaitu, kemampuan mengenali emosi
diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang kain, dan kemampuan membina hubungan dengan orang lain.
Seorang ahli kecerdasan emosi, mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan kecerdasan emosi di dalamnya termasuk kemampuan
mengontrol diri, memacu, tetap tekun, serta dapat memotivasi diri
sendiri. Kecakapan tersebut mencakup pengelolaan bentuk emosi
baik yang positif maupun negatif.'°

Menurut Mayer orang cenderung menganut gaya-gaya khas
dalam menangani dan mengatasi emosi mereka, yaitu : sadar diri,
tenggelam dalam permasalahan, dan pasrah. Dengan melihat keadaan
itu maka penting bagi setiap individu memiliki kecerdasan emosional
agar menjadikan hidup lebih bermakna dan tidak menjadikan hidup
yang di jalani menjadi sia-sia.**

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional

sebagai kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri

1% DanielGoleman, Emotional Intelligence, Terj. T. Hermaya,(Jakata: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2000), hlm. xiii
“Ibid., him. 65
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dan orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk
memandu pikiran dan tindakan.*?

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan,
tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu
peranan lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak
sangat mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional.
Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan 1Q atau keterampilan
kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada
tingkatan konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak
begitu dipengaruhi oleh faktor keturunan.*®

Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind
mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang
monolitik yang penting untuk meraih sukses dalam kehidupan,
melainkan ada spektrum kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas
utama yaitu linguistik, matematika/logika, spasial, kinestetik, musik,
interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh
Gardner sebagai kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Goleman
disebut sebagai kecerdasan emosional.**

Menurut Gardner, kecerdasan pribadi terdiri dari kecerdasan

antar pribadi yaitu kemampuan untuk memahami orang lain, apa

12 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi,Terj. Alex Tri Kentjono
Widodo, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), him. 513

3 Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence Pada Anak, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2003), him. 10

YDaniel Goleman, Emitional Intelligence, Terj. T. Hermaya,(Jakata: PT. Gramedia Pustaka Utama,

2000), him 50
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yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, bagaimana
bekerja bahu membahu dengan kecerdasan. Sedangkan kecerdasan
intra pribadi adalah kemampuan yang Korelatif, tetapi terarah ke
dalam diri. Kemampuan tersebut adalah kemampuan membentuk
suatu model diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta
kemampuan untuk menggunakan modal tadi sebagai alat untuk
menempuh kehidupan secara efektif.™

Dalam rumusan lain, Gardner menyatakan bahwa inti
kecerdasan antar pribadi itu mencakup kemampuan untuk
membedakan dan menanggapi dengan tepat suasana hati,
temperamen, motivasi dan hasrat orang lain. Kecerdasan antar
pribadi merupakan kunci menuju pengetahuan diri, dan akses menuju
perasaan-perasaan  diri seseorang dan kemampuan untuk
membedakan perasaan-perasaan tersebut serta memanfaatkannya
untuk menuntun tingkah laku.

Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Gardner
tersebut, Salovey memilih kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
intrapersonal untuk dijadikan sebagai dasar mengungkap kecerdasan
emosional pada diri individu. Menurutnya kecerdasan emosional
adalah kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola

emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati)

Bpid., hIm. 52-53
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dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang
lain.*®

Menurut Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi
(tomanage our emotional life with intelligence), menjaga keselarasan
emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its
expression), melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri,
motivasi diri, empati dan keterarnpilan sosial."’

Menurut Daniel Goleman, koordinasi suasana hati adalah inti
dari hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang pandai
menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain atau dapat
berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang
baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial
serta lingkungannya. Lebih lanjut Goleman mengemukakan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki
seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi
kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta
mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional tersebut
seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat,
memilah kepuasan dan mengatur suasana hati.

Berdasarkan uraian diatas, kecerdasan emosional menuntut diri

untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan

¥Ibid., hIm. 57
Ibid., him. 512
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orang lain dan untuk menanggapinya dengan tepat. Menerapkan
dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-
hari, serta merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali emosi
diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan
dengan orang lain (keterampilan sosial). Hal ini menyiratkan bahwa
emosi bisa menjadi cerdas. Emosi yang cerdas inilah yang disebut
kecerdasan emosional.
Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional

Goleman memperluas kemampuan menjadi lima kemampuan
utama, yaitu:
a)  Kemampuan mengenali emosi diri

Kemampuan mengenali emosi diri sendiri (kesadaran diri)
merupakan pondasi utama dari semua unsur-unsur emotional
intelligence sebagai langkah awal yang penting untuk memahami diri
dan berubah menjadi lebih baik. Mengenali emosi diri sangat erat
kaitannya dengan kemampuan untuk mengenali perasaan diri ketika
perasaan itu timbul, dan merupakan hal penting bagi pemahaman
kejiwaan secara mendalam. Para ahli psikologi menyebutkan
kesadaran diri sebagai metamood, yakni kesadaran seseorang akan
emosinya sendiri.

Ada tiga kemampuan yang merupakan ciri-ciri mengenali

emosi diri sendiri (kesadaran diri), yaitu:
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1) Kesadaran emosi, yaitu mengenali emosi diri dan mengetahui
pengaruh emosi itu terhadap kinerjanya.
2) Penilaian diri secara teliti, yaitu mengetahui kelebihan dan
kekurangan diri dan mampu belajar dari pengalaman.
3) Percaya diri, yaitu keberanian yang datang dari keyakinan diri
terhadap harga diri dan kemampuan sendiri.*®
b)  Kemampuan mengelola emosi diri
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras,
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu."® Tujuannya
untuk menjaga keseimbangan emosi, bukan untuk menekan dan
menyembunyikan gejolak perasaan serta bukan pula untuk langsung
mengungkapkan perasaan.”> Kemampuan ini mencakup kemampuan
untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan
atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta
kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.
Ada lima kemampuan utama yang merupakan ciri-ciri
mengelola emosi (pengendalian diri), yaitu:
1) Kendali diri, yaitu menjaga agar emosi dan impuls yang negatif
tetap terkendali.

2) Dapat dipercaya, yaitu menunjukkan integritas dan kejujuran.

8 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional untuk Mencapai Puncak Prestasi,Terj. Alex Tri
Kentjono Widodo, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), him.42

“Ibid., him. 58

20Harry Alder, Boost Your Intelligence: Pacu EQ dan 1Q Anda, (Jakarta: Erlangga, 2001), him. 125
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3) Kewaspadaan, yaitu dapat diandalkan dan bertanggung jawab
dalam memenuhi kewajiban.
4) Adaptasi, yaitu keluwesan dalam menghadapi tantangan dan
perubahan serta dapat beradaptasi dengan mudah.
5) Inovasi, yaitu bersikap terbuka terhadap gagasan-gagasan,
pendekatan-pendekatan dan informasi baru.
c) Kemampuan memotivasi diri sendiri
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal
yang sangat penting dalam kaitannya untuk memberi perhatian,
memotivasi diri sendiri, menguasai diri sendiri, dan untuk berkreasi.
Kendali diri emosional, menahan diri terhadap kepuasan, dan
mengendalikan dorongan hati adalah landasan keberhasilan dalam
berbagai bidang. Orang-orang yang memiliki keterampilan ini
cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang
mereka kerjakan.*
Ada empat kecakapan utama dalam kemampuan memotivasi
diri sendiri dan orang lain, yaitu:*
1) Dorongan berprestasi
Dorongan untuk menjadi lebih baik atau memenuhi standar
keberhasilan.
2) Komitmen

Menyelaraskan diri dengan sasaran kelompok atau lembaga.

“Ipid., him. 125
22 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional untuk Mencapai Puncak Prestasi, Terj. Alex Tri
Kentjono Widodo, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), him. 43
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3) Inisiatif
Kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan.

4) Optimis
Kegigihan dalam memperjuangkan sasaran meskipun ada
halangan dan kegagalan.

Kemampuan mengenali emosi orang lain (empati)

Empati dapat dipahami sebagai kemampuan mengenali
perasaan orang lain dan memahami perspektif orang lain. Empati
adalah kemampuan merespon perasaan orang lain dengan respon
emosi yang sesuai keinginan orang tersebut. Berempati terhadap
perasaan orang lain dijadikan dasar untuk membangun hubungan
interpersonal yang sehat. Menurut Daniel Goleman ciri-ciri dari
empati meliputi:

1) Memahami oranglain, yaitu memahami perasaan dan perspektif
orang lain dan menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan
mereka.

2) Orientasi pelayanan, yaitu mengenali dan berusaha memenuhi
kebutuhan orang lain.

3) Mengembangkan orang lain, yaitu merasakan kebutuhan orang
lain untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
mereka.

4) Mengatasi keragaman yaitu menumbuhkan keragaman melalui

pergaulan dengan banyak orang.
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5) Kesadaran politik, yaitu mampu membaca arus-arus emosi

sebuah kelompok dan hubungannya dengan kekuasaan.?
e) Kemampuan berinteraksi sosial
Interaksi sosial dapat dipahami sebagai kemampuan untuk

mengelola emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain.

Seseorang dengan kemampuan ini pandai merespon tanggapan orang

lain sesuai dengan yang dikehendaki, orang yang tidak memiliki

ketrampilan ini akan dianggap angkuh, sombong, tidak berperasaan

dan akhirnya akan dijauhi orang lain. Adapun ciri-ciri dari

ketrampilan sosial yaitu:

1) Pengaruh, yaitu ketrampilan menggunakan perangkat persuasi
secara aktif untuk mempengaruhi orang lain ke arah yang positif.

2) Komunikasi, yaitu mendengarkan secara terbuka dan mengirim
pesan secara lugas, padat dan meyakinkan.

3) Manajemen konflik, yaitu merundingkan dan menyelesaikan
ketidak sepakatan.

4) Kepemimpinan yaitu mengilhami dan membimbing individu
atau kelompok.

5) Katalisator perubahan vyaitu mengelola dan mengawali
perubahan.

6) Kolaborasi dan kooperasi, yaitu bekerja bersama orang lain

menuju sasaran bersama. Keterampilan ini meliputi kecakapan

>Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2000), him.219
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seseorang dalam menyeimbangkan pemusatan perhatian,
kolaborasi, mempromosikan kerjasama yang bersahabat, dan
menumbuhkan peluang-peluang untuk kolaborasi.

7) Kemampuan tim, yaitu menciptakan sinergi dalam upaya meraih
sasaran Kkolektif. Orang dalam kecakapan ini mampu menjadi
teladan dalam tim, mendorong setiap anggota agar berpartisipasi
secara aktif, dan membangun identitas tim dengan semangat
kebersamaan dan komitmen.?

3. Usaha-usaha Pengembangan Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional tidak berkembang secara alamiah,
artinya kematangan seseorang tidak didasarkan pada perkembangan
usia biologisnya. Oleh karena itu, EQ harus dipupuk dan diperkuat
melalui proses pelatihan dan pendidikan yang berkesinambungan.

Banyak para pakar yang merumuskan  kiat-kiat
mengembangkan kecerdasan emosional. Diantaranya adalah
pendapat Claude Steiner yang mengemukakan tiga langkah utama
dalam mengembangkan kecerdasan emosional, yaitu:

a. Membuka hati

Hati adalah simbol pusat emosi yang dapat merasakan
nyaman atau tidak nyaman. Oleh karena itu, kita dapat memulai
dengan membebaskan hati kita dari impuls pengaruh yang

membatasi Kita untuk menunjukkan kasih sayang satu sama lain.

# Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional untuk Mencapai Puncak Prestasi, Terj. Alex Tri
Kentjono Widodo,(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), him. 271
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b. Menjelajahi daratan emosi
Setelah membuka hati, kita dapat melihat kenyataan dan
menemukan peran emosi dalam kehidupan, sehingga kita akan
menjadi lebih bijak dalam menanggapi perasaan kita dan
perasaan orang lain disekitar kita.
c. Bertanggung jawab
Untuk memperbaiki dan mengubah kerusakan hubungan,
kita harus mengambil tanggung jawab. Setelah dapat membuka
hati dan memahami perasaan emosi orang disekitar kita. Dan
ketika terjadi permasalahan antara kita dan orang lain, sangat
sulit melakukan perbaikan tanpa ada tindak lanjut. Setiap orang
harus memahami permasalahan dan memutuskan bagaimana
memperbaikinya.”®
John Gottman dan Joan De Claire menawarkan lima langkah
penting dalam mendidik emosi anak, yaitu:
a. Menyadari emosi anak
Dalam hal ini terlebih dahulu orang tua harus sadar secara
emosional sehingga siap menjadi pelatih emosi. Kesadaran
emosi berarti orang tua mengenali kapan anak mereka merasakan
emosi, mengidentifikasi perasaan dan peka akan hadirnya emosi

pada orang lain. Orang tua tidak mudah memahami emosi anak

2 Agus Nggermanto, Quantum Quotient, Kecerdasan Quantum, Cara Cepat Melegjitkan 1Q, EQ,
dan SQ secara Harmoni, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2001), him. 100-102
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karena mereka sering mengungkapkan emosi secara tidak
langsung.
Mengakui emosi sebagai peluang untuk kedekatan dan mengajar
Orang tua harus mengenali emosi negatif anak mereka
sebagai peluang untuk menjalin ikatan dan mengajar. Ketika
anak dalam masa krisis yang menyulut emosi negatif mereka,
orang tua harus memanfaatkannya sebagai peluang untuk
berempati, membangun kedekatan dengan mereka dan
mengajarkan mereka menangani perasaan mereka.
Mendengarkan dengan empati dan meneguhkan emosi anak
Dalam hal ini orang tua dapat mengamati petunjuk fisik
emosi anak dan menggunakan imajinasi mereka untuk melihat
situasi yang dihadapi dari sudut pandang anak itu. Namun yang
paling penting orang tua menggunakan hatinya untuk merasakan
apa yang dirasakan oleh anak mereka.
Menolong anak memberi nama emosi dengan kata-kata
Membantu anak menemukan kata-kata untuk melukiskan
apa yang sedang dirasakan berarti membantu anak menyusun
kata-kata untuk mengungkapkan emosi mereka.
Menentukan batas-batas sambil membantu anak menyelesaikan
masalah

Ada lima tahap yang harus dilalui orang tua dalam membantu

anak memecahkan masalahnya meliputi: menentukan batas-batas,

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



26

menentukan sasaran, memikirkan solusi dari masalah, mengevaluasi

solusi yang disarankan berdasarkan nilai yang dijunjung keluarga,

dan membantu anak memilih solusi yang tepat.”® Sebagai salah satu
usaha-usaha dalam pengembangan kecerdasan emosional, di sekolah
guru senantiasa melakukan komunikasi dengan peserta didik.

Menurut Mansyur Isna, ada beberapa cara untuk meningkatkan

kecerdasan emosional peserta didik, yaitu:

a. Sekolah harus menciptakan rasa nyaman bagi peserta didik, yaitu
atmosfer yang demokratis dan guru yang memahami kondisi
peserta didik.

b. Sekolah harus menciptakan self efficacy (rasa mampu
melaksanakan tugas dari guru) kepada peserta didik, langkah-
langkahnya adalah:

1) Guru harus menjaga perasaan peserta didik.

2) Guru tidak boleh mengejek peserta didik.

3) Guru harus memberi kesempatan peserta didik menjawab
pertanyaan.

4) Guru  harus  memberi  kesempatan peserta  didik
mengungkapkan perasaan (emosi) yang sedang dirasakan.

5) Guru harus bersedia dikritik peserta didik tanpa menunjukkan

rasa marah atau jengkel. Peserta didik akan memiliki

% John Gottman dan Joan De Claire, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan
Emosional, (Jakarta: Gramedia, 2001), him. 73-104
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kemampuan mengendalikan emosi apabila guru terlebih
dahulu memilikinya.
6) Guru harus dapat membantu peserta didik menyalurkan emosi
mereka lewat kegiatan yang positif dan membangun.?’
Mendidik anak agar memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi dibutuhkan kesadaran diri, keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Kemudian upaya pendidikan lebih ditekankan pada pendidikan yang
membebaskan peserta didik dalam mengembangkan emosionalnya
secara arif dan bijaksana.
Manfaat Kecerdasan Emosional
Para ahli psikologi menyebutkan bahwa IQ hanya mempunyai
peran sekitar 20% dalam menentukan keberhasilan hidup, sedangkan
80% sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain. Diantara yang
terpenting adalah kecerdasan emosional (emotional quotion). Dalam
kehidupan banyak sekali masalah-masalah yang tidak dapat
dipecahkan semata dengan menggunakan kemampuan intelektual
seseorang. Kematangan emosi ternyata sangat menentukan
keberhasilannya. Dengan kata lain, kecerdasan emosi mempunyai
kontribusi yang sangat besar dalam mencapai keberhasilan hidup.
Emosi-emosi yang ada pada diri manusia sangat beragam,
meliputi emosi marah, takut, cinta, malu, kegembiraan, kebencian,

cemburu, penyesalan, sedih, dan emosi-emosi lainya. Semua emosi-

T Isna Mansyur,Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), him. 90-

91
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emosi tersebut bisa menjadi sebuah dorongan positif apabila
dimunculkan dengan terkendali.?®

Apabila manusia menjalani kehidupan tanpa adanya emosi
merupakan kehidupan tanpa kesan, karena suatu peristiwa tentu
disertai emosi, maka peristiwa tersebut mempunyai kesan yang kuat
dalam diri seseorang. Akan tetapi apabila ledakan emosi berlebihan,
sehingga mengalahkan nalar yang rasional, maka kurang baik bagi
kehidupan dan itulah yang perlu dilatih, dicerdaskan sebagaimana
teori kecerdasan emosional.

5. Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam kecerdasan emosional pada intinya
adalah kemampuan seseorang mengendalikan emosi. Hal ini sesuai
dengan ajaran Islam bahwa Allah SWT memerintahkan kita untuk
menguasai, mengendalikan, dan juga mengontrolnya. Sebagaimana
firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Hadid ayat 23 :

_g}gg&aéé;gii\;géﬁug\);ﬁ\j;;éﬁuga\;;jw’;’s;-

Artinya: “(kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lahi

membanggakan diri”

*8Usman Najati, Al-Qur'an dan llmu Jiwa, terj. Ahmad Rofi Usmani, (Bandung: PustakaSetia,
1999), him. 66
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Secara umum, ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT
memerintahkan kita untuk menguasai emosi kita, mengendalikan dan
juga mengontrolnya. Seseorang diharapkan untuk tidak terlalu
bahagia ketika mendapat nikmatnya dan tidak terlalu bersedih ketika
apa yang dimilikinya hilang. Karena semua yang ada di dunia ini
hanyalah milik Allah SWT. Hal ini sesuai dengan salah satu unsur
kecerdasan emosional yang diungkap oleh Goleman, yaitu mengelola
emosi diri.

B. Hasil Belajar
1.  Pengertian Hasil Belajar

Dalam proses pembelajaran, hal yang paling menentukan
adalah hasil belajar dari siswa. Hasil belajar seringkali digunakan
sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai
bahan yang sudah diajarkan. Hasil belajar terdiri dari dua kata, yaitu
“hasil” dan “belajar”. Oleh karena itu, ada baiknya pembahasan
diarahkan pada masing-masing permasalahan makna kata hasil dan
belajar. Di bawah ini akan dikemukakan pengertian hasil dan belajar
menurut para ahli.

Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan
berubahnya input secara fungsional. Dalam siklus input-proses-hasil,
hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan

oleh proses. Dalam kegiatan belajar mengajar, hasilnya dapat dilihat
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setelah siswa mengalami belajar dengan berubah perilakunya
dibanding sebelumnya.?® Sedangkan belajar merujuk pada usaha
adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Sehingga,
hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakunya.*

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
perngertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan ketrampilan. Jadi
hasil belajar mencakup keseluruhan aspek pembelajaran. Bentuk dari
hasil belajar berupa kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap
terbuka, dan demokratis, menerima pendapat orang lain dan
sebagainya.™

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Masih menurut Bloom, ketiga ranah
tersebut dibagi lagi menjadi beberapa aspek diantaranya yaitu:

a) Domain kognitif terdiri dari enam jenis perilaku sebagai
berikut:*

1) Knowledge, mencakup kemampuan dalam pengetahuan

dan ingatan. Meliputi ingatan akan hal-hal yang pernah
dipelajari dan disimpan dalam ingatan, yang dapat digali

pada saat dibutuhkan melalui bentuk mengingat kembali.

*purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 44

*Ibid., him. 45

81 Agus Supriyono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogjakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 5

% Ibid., him. 6-7
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Comprehension, mencakup kemampuan dalam
pemahaman, menjelaskan, meringkas dan memberi contoh
tentang materi. Meliputi kemampuan untuk menangkap arti
dari mata pelajaran yang dipelajari. Kemampuan ini
dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu
bacaan.

Application, mencakup kemampuan menerapkan metode
dalam menyelesaikan masalah. Meliputi kemampuan untuk
menerapkan  suatu  kaidah atau metode  untuk
menyelesaikan masalah kehidupan yang nyata pada suatu
kasus atau masalah yang konkret dan baru. Hasil belajar
dalam bidang ini memerlukan pengertian yang lebih tinggi
dari pada pemahaman.

Analysis, mencakup kemampuan dalam menguraikan dan
menentukan hubungan dalam suatu permasalahan.
Meliputi kemampuan untuk memilah bahan ke dalam
bagian-bagian atau menyelesaikan sesuatu yang kompleks
ke bagian yang lebih sederhana sehingga struktur
organisasi dapat di mengerti. Hasil belajar ini mewakili
tingkat intelektual yang lebih tinggi dari pada pemahaman
dan penerapan.

Synthesis, mencakup kemampuan mengorganisasikan,

merencanakan, membentuk suatu pola tertentu. Meliputi
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kemampuan untuk meletakkan bagian bersama-sama ke
dalam bentuk keseluruhan yang baru. Hasil belajar dalam
klasifikasi sintesis ini adalah penekanan pada kreativitas,
dengan penekanan utama pada rumusan pola-pola naru
atau terstruktur.

Evaluation, mencakup kemampuan menilai suatu
permasalahan. Meliputi kemampuan untuk
mempertimbangkan nilai bersama dengan pertanggung
jawaban berdasarkan kriteria tertentu. Hasil belajar dari
klasifikasi ini adalahyang paling tinggi dalam hierarki
kognitif, karena berisi unsur-unsur dari semua Kkategori
yang lain, ditambah kesadaran akan nilai pertimbangan

yang berdasarkan kriteria yang betul-betul jelas.

b)  Domain afektif terdiri dari lima jenis perilaku sebagai berikut:

1)

2)

Receiving, mencakup kepekaan dalam menerima suatu
hal. Meliputi kesediaan siswa untuk memperhatikan
rangsangan atau stimulus. Hasil belajar dalam klasifikasi
ini masih dalam bentuk pasif, seperti bersedia untuk
membantu seseorang.

Responding, mencakup sikap dalam memberikan respons
pada suatu hal. Meliputi aktif berpartisipasi dalam suatu
kegiatan. Hasil belajar ini menekankan persetujuan tanpa

protes dalam merespons. Misalnya, membaca dengan suara
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nyaring bacaan yang ditunjuk, berpartisipasi dalam diskusi
kelas.

Valuing, mencakup penilaian dalam memahami suatu hal.
Meliputi kemampuan untuk memberikan penilaian
terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan
penilaian itu. Kemampuan ini dinyatakan dalam suatu
tindakan atau perkataan. Hasil belajar dari penilaian ini
adalah tingkah laku yang konsisten dan cukup stabil.
Organization, mencakup kemampuan membentuk sistem
organisasi. Meliputi kemampuan untuk membawa
bersama-sama perbedaan nilai, menyelesaikan konflik di
antara nilai-nilai, dan mulai membentuk suatu sistem nilai
yang konsisten. Jadi penekanannya pada membandingkan,
menghubungkan, mengintegrasi. Hasil belajar mungkin
mengenai konsep nilai atau dengan mengorganisasi sistem
nilai.

Charaterization, mencakup kemampuan berkarakter.
Meliputi  kemampuan untuk menghayati nilai-nilai
kehidupan sehingga menjadi milik pribadi dan menjadi
pegangan dalam mengatur hidupnya dalam kurun waktu
yang lama. Jadi tingkah lakunya adalah konsisten dan

dapat dipertanggung jawabkan.
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c) Domain psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Persepsi, mencakup kemampuan memilah-milah hal-hal
yang tepat di antara dua stimulus/perangsang atau lebih,
berdasarkan ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masing
stimulus.

Kesiapan, mencakup kemampuan menempatkan diri dalam
keadaaan dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian
gerakan. Kemampuan ini dinyatakan dalam bentuk
kesiapan mental dan jasmani.

Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan
gerakan sesuai contoh yang diberikan.

Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan
gerakan tanpa contoh.

Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukan
gerakan yang rumit secara lancar dan efisien.

Penyesuaian pola gerakan, mencakup kemampuan
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik
dengan persyaratan khusus.

Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-

gerak yang baru atas dasar prakarsa sendiri.

Menurut Reigeluth, hasil belajar adalah semua efek yang dapat

dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan suatu
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metode di bawah kondisi yang berbeda. Efek ini bisa berupa efek
yang sengaja dirancang, karena itu ia merupakan efek yang
diinginkan, dan bisa berupa efek nyata sebagai hasil pengamatan
metode pengajaran tertentu. >
Sedangkan menurut Zainul dan Nasution, hasil belajar
merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan
pengajaran. Untuk melihat hasil belajar siswa digunakan instrumen
tes atau pengukuran mengenai hasil belajar siswa.>* Dari beberapa
pendapat mengenai pengertian hasil belajar, bahwa hasil belajar
adalah hasil perubahan dari proses pengalaman siswa dalam belajar
yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar setiap siswa pasti akan berbeda-beda. Berhasil
atau tidaknya belajar itu sesuai dengan faktor yang
mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang yang mempengaruhi
belajar:
a) Faktor internal, yaitu faktor dari dalam diri siswa
Sehubungan dengan faktor internal terdapat dua aspek, yaitu:
1) Aspek fisiologis dalam belajar
Aspek fisiologi ini masih dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu:

a. Kesehatan jasmani

*Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 137-138
**Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 45
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Kesehatan jasmani pada umumnya dapat melatar
belakangi aktivitas belajar. Kondisi organ tubuh yang lemah,
apabila disertai sakit kepala misalnya, dapat menurunkan
kualitas ranah kognitif sehingga materi yang dipelajarinya
tidak berbekas. Sehingga sangat dianjurkan bagi siswa untuk
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi.*

b. Keadaan fungsi pancaindera
Berfungsinya pancaindera merupakan syarat dapat
berlangsungnya kegiatan belajar dengan baik. Dalam sistem
persekolahan, di antara pancaindera yang paling memegang
peranan dalam belajar adalah mata dan telinga. Tingkat
kesehatan indera pendengar dan indera penglihat juga sangat
mempengaruhi  kemampuan siswa dalam menyerap
informasi dan pengetahuan.*®
2) Aspek psikologi dalam belajar

Diantara faktor-faktor psikologi siswa yang pada umumnya
dipandang lebih esensial adalah sebagai berikut:
a. Intelegensi siswa

Intelegensi pada umunya dapat diartikan sebagai
kemampuan  psiko-fisik  untuk  rangsangan  atau
menyelesaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang

tepat. Jadi, peran otak dalam hubungannya dengan

* Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), him. 130
**Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 236
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intelegensi manusia lebih menonjol dari pada organ tubuh
lainnya karena otak merupakan pusat pengontrol seluruh
aktivitas manusia.’’

Memang keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh
kemampuan kognitif, tetapi ternyata faktor non kognitif
(emosi) tidak kalah penting bahkan mempengaruhi tingkat
kerja serta lingkungan, maupun perkembangan dirinya
sendiri. Keseimbangan antara intelegensi intelektual dan
intelegensi emosinal diperlukan untuk berkonsentrasi
terhadap materi pelajaran yang dihadapinya, mengatasi
stress atau kecemasan dalam persoalan tertentu.®

b. Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang,
dan sebagainya baik secara positif maupun negatif. Sikap
siswa yang positif kepada guru maupun mata pelajarannya
merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar
siswa. Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap guru dan

mata pelajan dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa.

*’Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), him. 131

*Conny Semiawan, Belajar dan Pembelajaran dalam Taraf Pendidikan Usia Dini, (Jakarta:
Prehallindo, 2002), him. 12-13
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c. Bakatsiswa
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang. Dengan demikian, seorang siswa yang berbakat
dalam bidang tertentu, akan jauh lebih mudah menyerap
informasi, pengetahuan, dan ketrampilan yang berhubungan
dengan bidang tersebut.
d. Minat siswa
Minat berati kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam
bidang studi tertentu.*
e. Motivasi siswa
Motivasi merupakan pendorong suatu organisme untuk
melakukan sesuatu.** Tanpa motivasi, siswa tidak akan
mempunyai keinginan untuk belajar. Menurut Arden
N.Frandsen hal-hal yang mendorong siswa untuk belajar
antara lain:**
(1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia

yang lebih luas.

**Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), him. 134

“*Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab,Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif
Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 225

“Suryabrata, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 236
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(2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan
keinginan untuk maju.

(3) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang
lalu dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi
maupun dengan kompetisi.

(4) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari
orang tua, guru dan teman-teman.

b) Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri siswa
Sehubungan dengan faktor eksternal terdapat dua aspek, yaitu:
1) Aspek lingkungan sosial
Lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi belajar
siswa antara lain ada tiga, yaitu:

a. Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga lebih banyak mempengaruhi

kegiatan belajar siswa, seperti: praktik, pengelolaan

keluarga, ketegangan keluarga, kebiasaan keluarga dan
suasana rumah.

b. Lingkungan sekolah
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, tenaga

kependidikan, teman-teman sekelas dapat mempengaruhi

semangat belajar siswa. Selain itu, proses kegiatan belajar
mengajar juga sangat menentukan hasil belajar siswa.

Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya
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pengetahuan yang di miliki guru dan bagaimana cara guru
mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya.
Dengan demikian, cara mengajar guru harus efektif dan
dimengerti oleh anak didiknya, baik dalam menggunakan
strategi atau metode dalam mengajar yang disesuaikan
dengan konsep materi berdasarkan kebutuhan siswa dalam
pembelajaran.
c. Lingkungan masyarakat

Lingkungan sosial ini adalah masyarakat dan tetangga
juga teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan
siswa. Di dalam lingkungan masyarakat inilah siswa akan
mengikuti kegiatan masyarakat yang dapat mengembangkan
kepribadiannya.
Aspek lingkungan non sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial
ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal
keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca
dan waktu belajar yang digunakan siswa. Semua faktor yang
dapat menunjang kegiatan belajar siswa dapat menentukan

tingkat keberhasilan belajar siswa.
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C. Pembelajaran Tematik Integratif
1.  Pengertian Pembelajaran Tematik Integratif

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran
yang berdasarkan pada tema-tema tertentu. Sutirjo dan Sri Istuti
Mamik dalam B. Suryosubroto, menyatakan bahwa pembelajaran
tematik merupakan suatu usaha untuk mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, serta
pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. Pembelajaran
tematik memudahkan siswa untuk fokus pada tema tertentu yang
sedang dipelajari.*?

Depdiknas dalam Trianto, menjelaskan bahwa pembelajaran
tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada siswa.
Pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran dengan cara
menyeluruh sehingga siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan yang mereka miliki pada lebih dari satu mata pelajaran.
Pembelajaran tematik memberikan pengalaman bermakna bagi
peserta didik karena pembelajaran tematik menuntut siswa untuk
aktif dan menemukan sendiri pengetahuan yang sedang mereka

pelajari.*®

2 Suryosubroto,Proses Belajar Mengajar Di Sekolah,(Jakarta: PT RinekaCipta, 2009), him. 133
*Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA & Anak Usia
Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 147
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Trianto menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran tematik di
sekolah dasar sangat membantu, karena sesuai dengan tingkat peserta
didik yang masih melihat segala sesuatu secara menyelurh atau
holistik. Guru perlumerencanakan dan mengemas pembelajaran
tematik secara menyenangkan agar peserta didik dapat tertarik pada
pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna.*

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik atau pembelajaran terpadu merupakan pendekatan
pembelajaran yang bersifat holistik dengan mengintegrasikan
beberapa mata pelajaran menjadi satu tema tertentu sehingga peserta
didik dapat mengembangkan sikap, keterampilan,maupun
pengetahuan yang mereka miliki ke dalam berbagai mata pelajaran.
Evaluasi Pembelajaran Tematik Integratif

Tahap dalam pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific yang terakhir adalah tahap evaluasi. Dalam
tahap evaluasi, guru akan memberikan penilaian kepada peserta didik
untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terkait dengan
materi yang dipelajari. Dalam pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific ini, penilaian yang digunakan adalah penilaian

autentik.

*Ibid., him. 157
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Agus Suprijono menjelaskan bahwa penilaian autentik adalah
penilaian yang memandang penilaian dan pembelajaran secara
terpadu dan bersifat holisik atau menyeluruh yang merefleksikan
ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap.*®> Jhonson dalam Yunus
Abidin, menjelaskan bahwa penilaian autentik adalah penilaian
performa yang dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dan
keterampilan siswa selama proses pembelajaran dalam mencapai
produk atau hasil belajar tertentu.*

Penilaian autentik ini digunakan dalam pembelajaran dengan
kurikulum 2013 karena penilaian autentik mampu mengambarkan
hasil belajar peserta didik yang meliputi lima kaidah ilmiah yaitu
mengamati, menanya, mencoba, dan membentuk jejaring. Penilaian
autentik sangat relevan apabila dipadukan dengan pembelajaran
tematik integratif, khususnya di jenjang sekolah dasar.

Kemendikbud menyebutkan beberapa jenis penilaianautentik,
antara lain:

a) Penilaian Kinerja

Penilaian atas kinerja peserta didik dapat diperoleh dengan
menggunakan daftar cek, cacatan anekdot, skala penilaian, dan
ingatan guru. Dalam penilaian Kinerja, terdapat penilaian diri yang

dapat mengukur ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta

45Agus Supriyono,Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 137
**Yunus Abidin,Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung: Refika
Aditama, 2014), him. 79
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didik. Kemendikbud mendefinisikan penilaian diri sebagai suatu
teknik penilaian dimana peserta didik menilai dirinya sendiri
berkaitan dengan status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi
yang dipelajari dalam mata pelajaran tertentu.
b) Penilaian Proyek

Kemendikbud menjelaskan bahwa penilaian proyek adalah
kegiatan penilaian terhadap tugas yang harus diselesaikan oleh
peserta didik dalam periode waktu tertentu. Dalam penyelesaian
tugas proyek ini, peserta didik dapat mengaplikasikan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang telah mereka peroleh. Penilaian
proek berfokus pada perencanaan, pengerjaan, dan hasil produk.
c) Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio bertujuan untuk mengetahui perkembangan
dan kemajuan belajar peserta didik. penilaian portofolio merupakan
penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi
yag menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam
satu periode tertentu. Penilaian portofolio terfokus pada penilaian
terhadap hasil karya peserta didik seperti gambar, lukisan, dan lain
sebagainya.
d) Penilaian Tertulis

Penilaian tertulis adalah suatu teknik penilaian yang menuntut
suatu jawaban tertulis. Sama halnya seperti penilaian tertulis pada

umumnya, penilaian tertulis dalam asesmen autentik juga terdiri dari
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jenis—jenis tes tertulis, diantaranya pilihan ganda, menjodohkan,
benar salah, isian singkat, dan uraian. Penilaian tertulis bertujuan

untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada tingkatan yang lebih

tinggi dan kompleks.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di MI Mambaul Ulum
yang terletak di JI. KH. Hasyim Asyari Kecamatan Gondanglegi
Kabupaten Malang.Peneliti memilih lokasi ini guna mengetahui Pengaruh
Kecerdasan Emosional Siswa Terhadap Hasil Belajar Tematik Integratif di
Kelas V-B MI Mambaul Ulum Sepanjang Malang.
Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif.Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan data-data berupa angka di lapangan dengan metode
skala, dokumentasi maupun instrumen penelitian. Peneliti memilih metode
kuantitatif karena bertujuan untuk mendapatkan data yang relatif tetap,
konkrit, teramati dan terukur dan dianalisis menggunakan statistik karena
masalah yang diteliti dalam penelitian ini berupa ukuran tingkat kecerdasan
emosional dan hasil belajarsiswa.
Variabel dan Paradigma Penelitian
1.  Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari dua buah variabel yaitu variabel
independen dan variabel dependen.Variabel independen atau variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya. Dan variabel dependen atau variabel terikat merupakan

46
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variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat.”’ Adapun yang
menjadi variabel dalam penelitian kuantitatif ini adalah:

a) Variabel bebas (X): Kecerdasan Emosional Siswa

b) Variabel terikat(Y): Hasil Belajar

2.  Paradigma penelitian

Paradigma penelitian pada penelitian ini adalah jenis paradigma
sederhana.

Paradigma sederhana paradigma yang terdiri dari satu variabel
independen dan dependen. Hal ini dapat di gambarkan seperti gambar
berikut:

Gambar 3.1

Paradigma Sederhana

X Y

Paradigma penelitian yang akan di teliti oleh peneliti terdiri atas satu
variabel independen dan dependen.”® Dimana terdapat satu variabel
independen (Kecerdasan Emosional Siswa), dan satu variabel dependen
(Hasil Belajar). Gambaran paradigma penelitian pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

“’Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 4
*Ibid., him. 8
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Gambar 3.2

Paradigma Sederhana Variabel Independen dan Dependen

[ Kecerdasan Emosional (X) ]%[ Hasil Belajar Siswa (Y) }

Dalam penelitian ini menggunakan jenis variabel independen dan
dependen variabel.Variabel penelitian ini adalah Kecerdasan Emosional
Siswa (X) dan Hasil Belajar (Y). Dalam penelitian ini menggunakan satu
variabel bebas dan variabel terikat. Hubungan antar variabel bebas yang
ditunjukkan oleh Kecerdasan Emosional Siswa dan variabel terikat adalah
Hasil Belajar.

Populasi penelitian

Keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi
populasi atau studi sensus. Populasi adalah obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sesuai dengan pengertian
tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV-B di Ml
Mambaul Ulum yang berjumlah 24 siswa. Apabila subyek penelitian
berjumlah kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi, karena populasi penelitian ini
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hanya 24 orang, maka anggota populasi menjadi responden seluruhnya. *°
Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh kelas V-B yang ada pada
MI Mambaul Ulum Sepanjang.

E. Data dan Sumber Data

Berdasarkan sumber data, jenis data penelitian ini terbagi dua, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer diambil dari hasil kuisioner
siswa yang diperoleh melalui kuisioner dan data sekunder diperoleh dari
nilai siswa selama satu semester.

Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode
dokumentasi dan angket atau kuisioner. Untuk Kecerdasan Emosional
Siswa, peneliti menggunakan data dari penyebaran angket atau kuisioner.
Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar responden, peneliti
menggunakan rapor pada semester yang telah dilalui responden.

F.  Instrument penelitian

Suharsimi arikunto mengatakan bahwa instrument penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah.*
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

“Syharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta.2002), him. 130
%Suharsimi  Arikunto, Prosedure Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: Rineka
Cipta,2010), him 174
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a)  Instrumen kecerdasan emosional
Untuk mengetahui gambaran variabel independen/bebas dalam

penelitian ini yang berupa kecerdasan emosional. Dapat dilihat pada table

di bawah ini.
Tabel 3.1
Instrumen Kecerdasan Emosional
: Nomor Item Jumlah
W Agar etsaon Positif | Negatif | Item
" Mengenali - Mengenali perasaan
emosi diri diri.
- Mengenali penyebab ik 3
perasaan yang timbul.
2. | Mengelola - Kemampuan  untuk
emosi diri mengontrol emosi.
- Kemampuan  untuk 4,6 5 3
mengekspresikan
emosi.
3. Memotivasi | - Kemampuan  untuk
diri sendiri tetap optimis.
- Kemampuan 7,8,9 3
mendorong
berprestasi.
4. Mengenali -  Kemampuan  untuk
emosi orang merasakan perasaan
lain orang lain. 11,12 10 3
- Kemampuan  untuk
menerima sudut
pandang orang lain.
5. Membina -  Kemampuan  untuk
hubungan bekerja sama dengan
orang lain. 13, 14, 3
- Kemampuan  untuk 15
berkomunikasi
dengan orang lain.
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G. Teknik pengumpulan data

Metode penelitian merupakan bagian inti dalam desain sebuah
penelitian karena pada bagian inilah kita dapat mengetahui apa yang harus
dilakukan dalam proses pengumpulan data di lapangan dan setelah data
terkumpul.>*

Peran metode penelitian sangat menentukan dalam upaya
menghimpun data, dengan kata lain metode penelitian yang akan
membantu peneliti untuk mengolah data yang telah didapat. Peneliti
memperoleh data sebelum diolah melalui:

1. Observasi merupakan bentuk pengambilan data dengan cara pengamatan
pada objek penelitian. Objek yang peneliti amati adalah siswa kelas V-B
MI Mambaul Ulum Sepanjang Malang.

2. Angket/kuesioner merupakan bentuk pertanyaan atau pernyataan secara
tertulis yang telah disusun untuk diberikan kepada responden guna
mendapat tanggapan atau informasi.

Angket/kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.®* Instrument atau alat
pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan-
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh
responden, bentuk pertanyaannya bisa bermacam-macam, yaitu

pertanyaaan terbuka, pertanyaan berstruktur dan pertanyaan tertutup.

>!Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif,(Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, cet. 1
2010), him. 122.
>2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Alfabeta: 2013), him. 199
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Adapun bobot angket yang ditetapkan antara lain: digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, alat ukur tersebut digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan
data kuantitatif >3

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang. Data diolah menggunakan
skala Likert dengan jawaban yang atas pertanyaan yaitu skala nilai 1-4.
Nilai yang dimaksud adalah skor atas jawaban responden, dimana nilai
yang digunakan peneliti sebagai berikut:

a) Jika jawabannya sangat setuju (SS) maka nilainya 4

b) Jika jawabannya setuju (S) maka nilainya 3

c) Jika jawabannya tidak setuju (TS) maka nilainya 2

d) Jika jawabannya sangat tidak setuju (STS) maka nilainya 1

Dalam penelitian ini prosedur pengumpulan data yang digunakan
yaitu menggunakan angket. Angket merupakan metode pengumpulan data
yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yang diperlukan.
Pengumpulan data angket pada responden untuk menjawab pertanyaan dan
pernyataan tentang kecerdasan emosional.

3. Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan data hasil belajar siswa
dengan mengambil data yang sudah tersedia, yaitu nilai siswa pada

semester yang telah dilalui sebagai data penelitian.

%33ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 92
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas

Data yang diperoleh  sebuah penelitian ~ mempertimbangkan
validitas, reliabilitas dan obyektivitas. Sugiyono mengatakan bahwa, pada
penelitian kuantitatif untuk memperoleh data yang valid, reliable dan
obyektif perlu uji instrumen yang valid, reliable dan obyektif pada sampel
yang mendekati jumlah populasi dan pengumpulan serta analisis data
dilakukan dengan cara benar.**
1. Uji validitas

Validitas suatu data berkenaan dengan derajat ketepatan antara data
lapangan dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Untuk mendapatkan
data yang valid, diperlukan instrumen yang valid, sehingga membutuhkan
uji validitas instrumen. Menurut Suharsimi, secara spesifik uji validitas
dilakukan dengan rumus Product Moment. Untuk menghitung validitas
digunakan rumus koefisien korelasi product moment sebagai berikut:*®

Uji validitas item yaitu pengujian terhadap kualitas item-itemnya
yang bertujuan untuk memilih item-item yang benar-benar telah selaras dan
sesuai dengan faktor yang ingin diselidiki. Cara perhitungan uji coba
validitas item yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap item dengan
skor total item.

o= NI XY-(ZX)(ZY)
Y INE X2 (T X)ZHNT Y2 (T Y2- (3 Y)?}

Keterangan:

>Ahmad Kurnia, Metode Penelitian (http:/skripsimahasiswa.blogspot.com/2009/11/validitas-
dan-reliabilitas-penelitian.html, diakses pada 14 November 2016 jam 13.38 WIB).
>>Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), him. 8
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xy = korelasi product moment
N = jumlah subyek
2XY =jumlah skor perkalian item dan skor total
X? = jumlah kuadrat skor item
Y2 =jumlah kuadrat skor total
Jika r hitung > r tabel maka item yang diujikan valid.

Untuk menyelesaikannya peneliti menggunakan program komputer
Office Microsoft Excel dan SPSS 20.0.
2. Uji Reliabilitas

Untuk menguji suatu instrumen, yakni sejauh mana suatu instrumen
reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut
sudah  baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat
diandalkan.Instrumen untuk menghitungkan reliabilitas menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Rumus ini digunakan untuk mencari reliabilitas
instrumen yang berbentuk angket atau soal uraian. Nilai reliabilitas Alpha
Cronbach menunjukkan angka minimal 0,65.
Rumus Alpha Cronbach:

Langkah 1: Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus:

_ TXE_ (TX)?

Si m

purwanto, op, cit. him. 197
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Keterangan:

Si varians skor tiap-tiap item

YXi2

jumlah kuadrat item Xi

(312 = jumlah item Xi dikuadratkan

n = jumlah responden

Langkah 2: Menjumlahkan varians semua item dengan rumus
S Si =S1+S2+S3...+Sn

Keterangan:

>'Si = jumlah varians semua item

>8Si =S1+S2+S3...+Sn varianitke 1,2, 3, ..., n

Langkah 3: menghitung varians total dengan rumus:
S: -Zx;’ (%) #
n

Keterangan:

St varians total

Y Xt2 jumlah kuadrat X total

(3. Xt)2 = jumlah X total dikuadratkan
N = jumlah responden

Langkah 4: masukkan nilai Alpha Cronbach dengan rumus:

SHERTE

55
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Keterangan:

ril

Kk

Si

Y Si

Untukmenyelesaikannya peneliti menggunakan program komputer

reliabilitas instrumen

varians skor tiap-tiap item

jumlah varians semua item

Office Microsoft Excel danSPSS 20.0.

Instrumen yang valid selanjutnya akan diuji reliabilitas, berikut ini

adalah hasil dari pengujian reliabilitas.

a) Variabel kecerdasan emosional

banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Table 3.2
Uji validitas dan reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional
NO NILAI r Tabel Nilai r Hitung Validitas
ANGKET

15 0,4044 0,430 Valid

2 0,4044 -0,001 Invalid

3 0,4044 0,359 Invalid

4 0,4044 0,537 Valid

5 0,4044 -0,562 Valid

6 0,4044 0,672 Valid

7 0,4044 0,326 Invalid

8 0,4044 0,370 Invalid

9 0,4044 0,831 Valid
10 0,4044 -0,228 Invalid
el 0,4044 0,300 Invalid
12 0,4044 0,667 Valid
13 0,4044 0,364 Invalid
14 0,4044 0,568 Valid
15 0,4044 0,671 Valid

RELIABILITAS 0,659 RELIABEL

Berdasarkan Hasil Uji Validitas kuesioner variabel kecerdasan

emosional terdapat tujuh (7) item pernyataan yang tidak valid yakni nomer
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2,3,7,8,10,11,13. Sehingga pada penelitian selanjutnnya peneliti
memutuskan untuk menghapus item tersebut. Sedangkan pada uji
reliabilitas kuisioner ini dikatakan reliable karena nilai Alpha Cronbach
diatas 0,65.
Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
yang signifikan antara kecerdasan emosional siswa terhadap hasil belajar.
Dalam penelitian ini, untuk analisis data penelitian dilakukan suatu analisis
data. Karena dengan adanya suatu analisis data, maka akan diperoleh
kesimpulan yang benar dan dapat di pertanggung jawabkan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Peneliti
menggunakan teknik analisis presentase dan teknik analisis statistik

deskriptif.>’

Untuk menentukan kategori tiap-tiap variabel yang berbeda,
dalam teknik analisis presentase harus terlebih dahulu dicari panjang kelas
interval. Selanjutnya total nilai tiap item dimasukkan ke dalam tiap kelas

interval sehingga didapatkan suatu frekuensi tiap kategori dan

dipresentasikan dengan rumus SPSS 20.0 for windows.

*'Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis,(Bandung: Alfabeta, 2004), him. 142
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2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui terpenuhi atau
tidaknya syarat- syarat yang diperlukan suatu data agar dapat dianalisis.
Berdasarkan jenis analisis regresi sederhana, maka uji asumsi yang
digunakan adalah uji normalitas dan uji determinasi.
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas dan
variabel terikat mempunyai distribusi normal.”® Dengan kata lain uji
normalitas ini digunakan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran skor
variabel kecerdasan emosional. Metode yang digunakan untuk menguji
normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Nilai
signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka asumsi
normalitas terpenuhi.

Untuk menyelesaikannya peneliti menggunakan program komputer
SPSS 20.0 for windows.
b) Uji Linearitas

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dua variable
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dalam
penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan yang linier atau tidak antara
variabel kecerdasan emosional (X) dan variabel hasil belajar (Y) .
Pengujian linearitas dilakukan menggunakan bantuan program SPSS 20 for

windows. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara:

8Agus Purwanto, Panduan Laboratorium Statistik Inferensial, (Jakarta: Grasindo, 2007), him. 96
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1. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabel X
dengan Y adalah linear.
2. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel X
dengan Y adalah tidak linear.
Hasil uji linieritas dapat dilihat pada output ANOVA table pada kolom
sig. baris Linearity.
c) Uji Regresi Sederhana
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui atau memprediksi
perubahan yang terjadi pada variabel tertentu karena dipengaruhi oleh
berubahnya variabel lain. Analisis regresi sederhanadigunakan untuk
mengetahui bagaimana hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel
terikat (), dari persamaan tersebut dapat diketahui besarnya kontribusi
variabel X terhadap variabel Y yang ditunjukkan oleh hubungan yang
dinyatakan dalam bentuk persamaan matematika yang mempunyai
hubungan fungsional antara kedua variabel tersebut. Pada penelitian ini
hanya terdapat satu variabel bebas (kecerdasan emosional siswa) dan satu
variabel terikat (hasil belajar).Dari sini dapat diketahui bahwa antar
variabel bebas (kecerdasan emosional siswa) dan terikat (hasil
belajar).Mempunyai hubungan kausal atau sebab akibat.Sehingga teknik
analisis statistik inferensial yang digunakan adalah teknik regresi
sederhana.Teknik regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui

pengaruh secara sendiri-sendiri (parsial) antara variabel bebas(kecerdasan
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emosional siswa) dan variabel terikat (hasil belajar).Adapun uji regresi
dapat menggunakan regresi linier sederhana.

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara
satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).Analisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel dependen mengalami
kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval
atau rasio Bentuk persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut>®:
Rumus regresi linier sederhana sebagai berikut:

Y=a+bX
Keterangan:

Y= Variabel Hasil Belajar

X= Variabel Kecerdasan Emosional
a= Nilai Intercept (konstan)

b= koefisien arah regresi

Untuk menyelesaikannya peneliti menggunakan program komputer

SPSS 20.0.
3. Uji Hipotesis
a) Uji Determinasi
Uji determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

kecerdasan emosional siswa (variabel X) mempengaruhi hasil belajar

*Panatut Thoiafah, Statistik Pendidikan Dan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang: Madani,
2015), him. 220
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(variabel Y), maka dapat ditentukan melalui rumus koefisien

determinasi, sebagai berikut:

KP = r’x 100%
Keterangan:
KP = nilai koefisien determinan
R = nilai koefisien korelasi

Untuk menyelesaikannya peneliti menggunakan program komputer
SPSS 20.0 for windows.
b) Uji Parsial (uji T)

Pada uji kali ini digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau
lebih variabel bebas (independent) terhadap satu variabel terikat
(dependent).

1. Pengujian Hipotesis dengan Membandingkan Nilai Sig dengan
Nilai Probabilitas.
Hipotesis dengan teknik probabilitas diuji dirumuskan secara
statistik sebagai berikut:
Hipotesis bentuk kalimat
e Ha : kecerdasan emosional siswa berpengaruh terhadap hasil belajar
tematik integratif.
e Ho : kecerdasan emosional siswa tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap hasil belajar tematik integratif.
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Kesimpulan:

e Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan probabilitas
Sig atau (0,05 < Sig), maka Hoditerima dan Ha ditolak, artinya tidak
signifikan.

¢ Jika nilai probabilitas Sig atau (0,05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya signifikan.

2. Pengujian Hipotesis dengan membandingkan nilai Thiwung dengan
Trabel:

Kriteria pengujian:

o Jika Thiung > Trwper artinya variabel kecerdasan emosional siswa
berpengaruh terhadap variabel hasil belajar.

o Jika Thitung > Tranel artinya variabel kecerdasan emosional siswa tidak

berpengaruh terhadap variabel hasil belajar.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1.

Profil Ml Mambaul Ulum
Nama Sekolah

Tahun Berdiri

No. Statistik Madrasah
Akreditasi Madrasah
Alamat Lengkap Madrasah
Desa/Kecamatan
Kab/Kota

Provinsi

No. Telp

NPWP Madrasah

Nama Kepala Madrasah
No. Telp/Hp

Nama Yayasan

Alamat Yayasan

No. Akta Pendirian Yayasan
Kepemilikan Tanah

Status tanah

Luas tanah

Status Bangunan

63

Mambaul

* MI Mambaul Ulum
.Y

: 111235070081

: Terakreditasi A

: JI. KH. Hasyim Asyari
: Sepanjang/Gondanglegi
: Malang

: Jawa Timur

: 0341-879388

: 005177514623000

: Abdul Rokhim, S.Pd

: 0341-879388

Ulum Sepanjang

: JI. KH. Hasyim Asyari
36 — Tgl 11 April 2015
:Milik Sendiri

: Wakaf

: 11.000 m2

Milik

: Yayasan Pendidikan Islam ~

Sendiri
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Luas Bangunan :1.630 m2
Visi dan Misi Ml Mambaul Ulum
a. Visi
Terbentuknya manusia berkualitas yang berwawasan
keislaman dan berakhlaqul karimah.
b.  Misi

1) Menyediakan tenaga pendidik yang profesional.

2) Memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan anak dan masyarakat yang bernuansa keislaman.

3) Menyediakan layanan yang didukung tenaga pendidik yang
profesional.

4) Menyediakan kurikulum Madrasah yang merupakan
perpaduan antara disiplin ilmu pengetahuan dan ilmu
agama.

5) Meningkatkan kerja sama dengan masyarakat untuk
melengkapi fasilitas maupun peningkatan kualitas lulusan
Madrasah.

6) Menciptakan lingkungan Madrasah yang aman, sehat,
bersih dan indah

7) Membantu dan memfasilitasi setiap siswa untuk mengenali
dan mengembangkan potensi dirinya sehingga dapat
dikembangkan secara lebih optimal.

8) Menghasilkan lulusan yang berakhlaqul karimah.
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MIC UNIVERSITY OF |

3. Datasiswa
Tabel 4.1
Data siswa dalam lima tahun
T Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 Jumlah <L
ahun il
Ajaran Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa Ronﬂl
1l
2012/ o
76 3 93 3 80 3 81 3 70 2 59 2 459 1
2013 =
7]
2013/
87 g 74 g 89 8 77 3 81 8 70 2 478 lE
2014 L
>l
2014/ ~
96 3 85 g 74 8 93 & 77 8 81 3 506 1§r
2015 1]
2015/ X
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Hasil Penelitian
1.  Deskripsi Variabel
Pada bagian ini dijelaskan mengenai distribusi jawaban responden
terhadap variabel-variabel penelitian.
a)  Variabel kecerdasan emosional
Dalam bagian ini disajikan deskriptif variabel untuk masing-masing

variabel berdasarkan data yang diperoleh secara deskriptif. Pengambilan
data dalam penelitian ini di laksanakan dengan penyebaran angket kepada
siswa sebagai instrumen penelitian sebanyak 8 butir pertanyaan.
Perhitungan untuk menghitung kelas interval, rentang interval dan panjang
kelas dapat dilihat sebagai berikut:
1) Menghitung jumlah kelas interval menggunakan rumus struges

K=1+3,3logn

K = kelas interval

n = jumlah data

K=1+43,3logn

K=1+3,3log 24

K=1+33.24

K=1+455

K=1+5

K=6

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



67

2) Menghitung rentang interval
RI = Xmax — Xmin+1
RI = rentang interval
Xmax = skor data terbesar
Xmin = skor data terkecil

Rl = Xmax — Xmin+ 1

RI=31-21+1
RI=10+1
RI=11

3) Menghitung panjang kelas

PK__RI
K

PK = panjang kelas
RI = rentang interval

K = kelas interval

SRl

PK
K

PK =11/6
PK=1,8
PK =2
Setelah melakukan perhitungan menggunakan SPSS 20.0 for

windowsdapat diketahui table distribusi frekuensi sebagai berikut:
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Distribusi Frekuensi Skor Kecerdasan Emosional

kelas interval

Valid Cumulative
Frequency| Percent

Percent Percent
20-22 2 8,3 8,3 8,31
23-25 3 12,5 12,5 20,8

Valid 26-28 10 41,7 41,7 62,5

29-31 9 37,5 37,5 100,0
Total 24 100,0 100,0

Sumber : Data Diolah

Tabel data Variabel kecerdasan emosional di atas menunjukkan
bahwa kelompok yang memiliki frekuensi terbesar terletak pada kelas

interval 26-28 dengan jumlah frekuensi 10 dan frekuensi terkecil terletak

pada kelas interval 20-22 dengan jumlah frekuensi 2.

Adapun Sebaran data dapat dilihat pada Table distribusi Frekuensi

kecerdasan emosionaldi kelas V-B MI Mambaul Ulum Sepanjangyang

digambarkan dalam histogram sebagai berikut:
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Grafik 4.2

Histogram Frekuensi Kecerdasan Emosional

TOTAL

B WMean = 27 38
Std. Dev. = 2516
H=24

Frequency

| BB N

20 22 2 P = 30 &
TOTAL

Hasil analisis deskriptif dengan aplikasi alat pembantu statistik SPSS
20.00 for windows pada data di peroleh nilai sebesar 31, dan nilai terendah
21. Kecenderungan memusat di peroleh Mean (M); 273,7 Median(Mdn)
sebesar 280,00 dan Modus (Mo) sebesar 290,00. Hasil perhitungan ukuran
keragaman/variabilitas di peroleh range sebesar 100,00 ; Variance sebesar
633,152 ; standar deviasi (SD) sebesar 25,16. Kategori data kecerdasan
emosional di bedakan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Kategorisasi ini di dasaran pada standar deviasi dan skor rata-rata

(Mean) penggolongan tersebut sebagai berikut:

Kategori Tinggi = Apabila> (M + ISD)
=>273,7 + 25,16
=> 298,86
Kategori Sedang = Apabila (M - ISD) sampai (M+ISD)

= 273,7 - 25,16 sampai 273,7 + 25,16
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Kategori Rendah

= 248,54 sampai 298,86

= Apabila< (M - ISD)

=<273,7-25,16

= <248,54
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Berdasarkan kriteria diatas, maka di peroleh kategori kecerdasan

emosional yang tercantum dalam tabel berikut :

Tabel 4.3

Kategori Kecerdasan Emosional

No. Interval Frequency Percent Kategori
4 > 298,86 4 0,16 % Tinggi
2. 248,54 - 298,86 18 0,75 % Sedang
g < 248,54 2 0,08 % Rendah
Kategori pada variabel kecerdasan emosional dapat diartikan sebagai
berikut:

a. Tinggi, Berarti siswa memiliki kecerdasan emosional yang tinggi.

b. Rendah, Berarti siswa memiliki kecerdasan emosional yang sedang.

c. Sedang, Berarti siswa memiliki kecerdasan emosional yang rendah.

Dari tabel di atas terlihat banwa 4 siswa (0,16 %) tergolong dalam

kategori tinggi. 18 siswa (0,75%) tergolong dalam kategori sedang. Dan

terdapat 2 siswa (0,08%) yang tergolong kategori rendah. Dengan

demikian dapat di simpulan bahwa kecerdasan emosionaldi kelas V-B Ml

Mambaul Ulum Sepanjang memiliki tingkatan pada kategori sedang.
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b)  Variabel hasil belajar
Data hasil belajar diambil dari nilai rata-rata siswa kelas VV-B pada
penilaian akhir semester ganjil yang didapatkan dari guru kelas.Berikut
adalah table distribusi frekuensi data hasil belajar siswa kelas V-B sebagai
berikut:
Tabel 4.4

Nilai Hasil Belajar Siswa

HASIL
No Responden BELAJAR

1 81,88
2. 82,80
8. 84,80
4. 82,75
S 82,85
6. 86,40
7. 86,94
8. 84,70
9. 85,56
10. 90,48
11. 83,38
12. 75,13
13. 76,60
14. 76,32
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15. 85,09
16. 86,80
17. 80,11
18. 81,04
19. 89,11
20. 82,10
21. 81,83
22. 87,83
231 71,24
24, 80,47

Sumber : daftar nilai siswa kelas V-B

Untuk membuat

table

distribusi

frekuensi

juga diperlukan

perhitungan seperti yang telah dilakukan pada table distribusi frekuensi

hasil belajar kelas V-B.

1) Menghitung jumlah kelas interval menggunakan rumus struges

K=1+33logn
K = kelas interval
n = jumlah data
K=1+3,3logn
K=1+33.24
K=1+455
K=1+5

K=6
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2) Menghitung rentang interval
RI = Xmax — Xmin+1
RI = rentang interval
Xmax = skor data terbesar
Xmin = skor data terkecil

Rl = Xmax — Xmin+ 1

RI=90-75+1
RI=15+1
Rl =16

3) Menghitung panjang kelas

PK_RI
K

PK = panjang kelas
RI = rentang interval

K = kelas interval

SRl

PK
K,

PK =16/6

PK=3
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Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

kelas interval 1

Frequency| Percent Valid Cumulative
Percent Percent
75-78 4 16,7 16,7 16,7
79-82 9 37,5 37,5 54,2
Valid 83-86 8 33,3 33,3 87,5
87-90 3 12,5 12,5 100,0
Total 24 100,0 100,0

Tabel data Variabel hasil belajar di atas menunjukkan bahwa
kelompok yang memiliki frekuensi terbesar terletak pada kelas interval 79-
82 dengan jumlah frekuensi 9 dan frekuensi terkecil terletak pada kelas
interval 87-90 dengan jumlah frekuensi 3.

Adapun Sebaran data dari masing masing dapat di lihat pada Table
Distribusi frekuensi hasil belajar dapat digambarkan dalam diagram
sebagai berikut:

Grafik 4.5
Histogram frekuensi hasil belajar

hasilbelajar

AN

Frequency

o T
75,00 80,00 85,00 90,00 95,00
hasilbelajar
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Hasil analisis deskriptif dengan aplikasi alat pembantu statistik SPSS
20.00 for windows pada data hasil belajar di peroleh nilai maximum
sebesar 90 dan nilai minimum 75. Kecenderungan memusat di peroleh
Mean (M); 83 Median(Mdn) sebesar 82,8 dan Modus (Mo) sebesar 75,13.
Hasil perhitungan ukuran keragaman/variabilitas di peroleh range sebesar
15,35; Variance sebesar 16,44; standar deviasi (SD) sebesar 4,054.
Kategori data hasil belajardi bedakan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Kategorisasi ini di dasaran pada standar deviasi dan

skor rata-rata (Mean) penggolongan tersebut sebagai berikut:

Kategori Tinggi = Apabila> (M + ISD)
= >83 + 4,054
=> 87,054
Kategori Sedang = Apabila (M - ISD) sampai (M+ISD)

= 83 - 4,054 sampai 83 + 4,054

= 78,946 sampai 87,054
Kategori Rendah = Apabila < (M - ISD)

= <83 - 4,054

=<78,946
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Berdasarkan kriteria diatas, maka di peroleh kategori Hasil Belajar

yang tercantum dalam tabel berikut :

Tabel 4.6

Kategori Hasil Belajar

No Interval Frequency Percent Kategori
1 >87,054 2 0,08% Tinggi
2 78,946 - 87,054 18 0,75% Sedang
3 <78,946 4 0,16 % Rendah

Kategori pada variabel hasil belajar dapat diartikan sebagai berikut:

a. Tinggi, Berarti siswa memiliki hasil belajar yang tinggi.
b. Sedang, Berarti siswa memiliki hasil belajar yang sedang.

c. Rendah, Berarti siswa memiliki hasil belajar yang rendah.

Dari tabel di atas terlihat bahwa 2 siswa (0,08 %) tergolong dalam

kategori tinggi. 18 siswa (0,75%) tergolong dalam kategori sedang. Dan

terdapat 4 siswa (0,16%) yang tergolong kategori rendah. Dengan demikian

dapat di simpulan bahwa Hasil belajar siswa di kelas V-B MI Mambaul

Ulum Sepanjang memiliki tingkat hasil belajar pada kategori sedang.

Analisis Data

a) Uji Asumsi Klasik

1)

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data

dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov.
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Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual
model regresi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal.
Maka dilakukan pengujian dengan menggunakan bantuan progran
SPSS 20.0 for windows.

Pedoman pengambilan keputusan:

a) Nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05 distribusi adalah tidak
normal.

b) Nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05 distribusi adalah normal.

Untuk mengetahui variabel-variabel normal atau tidak dapat

dilihatpadatabel berikut:

Tabel 4.7
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 24
Normal Mean ,0000000
a,

Earameters Std. Deviation 2,38374059]
Most Absolute ,134
Extreme Positive ,089
Differences Negative -,134
Kolmogorov-Smirnov Z ,657
Asymp. Sig. (2-tailed) ,78]]

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi

sebesar 0,781 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

2) Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.

Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS 20.0 for windows.

Dasar pengambilan keputusan

e Jika nilai Sig deviation from linearity > 0,05, maka terdapat

hubungan yang linear antara variabel kecerdasan emosional

dengan hasil belajar.

e Jika nilai Sig deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat

hubungan yang linear antara variabel kecerdasan emosional

dengan variabel hasil belajar.

Berikut tabel deviation from linearity dengan SPSS 20.0.

VARO00 from

001 Linearity
Within Groups
Total

Tabel 4.8
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of | Df Mean F Sig.
Squares Square
(Combine | 181,584 8 22,698 1,732 171
d)
VARO0 Between Linearity 38,783 1 38,783 2,959 ,106
002* Groups Deviation 142,802 7 20,400 1,557 223

196,595 15 13,106

378,179 23

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan table uji linieritas diatas, diketahui bahwa Fape 1 24
= 3,44 dan Fhiwung = 2,959 sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitng <
Fuber maka dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan linier secara
signifikan antara variable X - Y.

Dari output diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,106 nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan linier
secara signifikan antara kedua variable.

3)  Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji
pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 20.0 Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data regresi. Adapun
hasil data dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant)| 10,880 10,416 1,045 ,308
1 Hasil ;199 ,125 ;320 1,586 ,127
Belajar

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
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Y'=a+ bx

Y’=10,880 + 0,199X

a)  Konstanta = 10,880
Artinya jika kecerdasan emosional nilainya adalah 0, maka
hasilbelajar nilainya sebesar 10,880.

b)  Koefisien Kecerdasan Emosional = 0,199X
Artinya kecerdasan emosional berpengaruh negatif terhadap
hasil belajar sebesar -0,199 atau 1,99%.

Uji Hipotesis

1) Uji Determinasi R?

Uji Determinasi digunakan untuk mencari seberapa besar variasi
variabel independendapat menjelaskan secara keseluruhan variasi
variabel independen.Koefisien determinasi mengukur seberapa besar
pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap naik
turunnya variasi nilai variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. BilaR =0
berarti diantara variabel bebas (independent variable) dengan variabel
terikat (dependent variabel) tidak ada hubungannya, sedangkan bila R
= 1 berarti antara variabel bebas (independent variable) dengan

variabel terikat (dependent variable) mempunyai hubungan kuat.
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Tabel 4.10
Uji Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted Std. Error
R Square of the

Estimate

1 ,320° ,103 ,062 2,43731

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan ouput model summary, diketahui nilai koefesien
determinasi (R Square) sebesar 0,103 atau sama dengan 10,3 %.
Angka tersebut mengandung arti bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar 10,3 %. Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variable lain diluar model regresi ini. Besarnya
pengaruh variable lain sering disebut sebagai error (e). Untuk
menghitung error dapat digunakan rumus e = 1 — R?.
2) Uji Parsial (T)

Pada uji kali ini digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau
lebih variabel bebas (independent) terhadap satu variabel terikat

(dependent). Diketahui tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Uji Parsial (T)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized| T Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 10,880 10,416 1,045,308}
1 Hasil ,199 1125 320 1,586 ,127
Belajar

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial diperoleh
hasil  Thiung Variabel kecerdasan emosional sebesar 1,045 dengan
signifikansi 0,308 sedangkan nilai Tipe untuk n (jumlah responden) =
24 sebesar 1,717. Diperoleh Thiwng (1,045) < Tiael (1,717) dan nilai
signifikansi (0,308) > a (0,05), yang artinya bahwa Ho diterima dan Hi
di tolak, maka kecerdasan emosional tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V-B M1 Mambaul Ulum
Sepanjang Malang. Hal tersebut dikarenakan rendahnya rangsangan
emosi yang diberikan pendidik pada siswa, keterbatasan referensi yang
dimiliki pendidik dan kurangnya beragam metode dan model
pembelajaran yang digunakanmenjadi salah satu kendala kurang

optimalnya pemberian rangsangan emosi kepada anak.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Hasil Penelitian Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V-B M1 Mambaul
Ulum Sepanjang

Hasil analisis deskriptif pada variabel kecerdasan emosional,
diketahui bahwa kecerdasanemosionaldi kelas V-B MI Mambaul Ulum
Sepanjang memiliki tingkatan pada kategori sedang. Dari 4 siswa (0,16 %)
tergolong dalam kategori tinggi. 18 siswa (0,75%) tergolong dalam
kategori sedang. Dan terdapat 2 siswa (0,08%) yang tergolong kategori
rendah.

Dari 24 siswa terdapat 4 siswa (0,16%) tergolong dalam kategori
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 4 orang siswa yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu memusatkan perhatian
dalam memahami materi pelajaran, memotivasi diri sendiri untuk terus
maju, optimis dalam menghadapi kesulitan, memiliki hubungan dan
persahabatan yang baik dengan orang lain, cakap memahami orang, dan
memiliki hasil belajar yang baik.

Sedangkan sebanyak 18 siswa (0,75%) tergolong dalam kategori
sedang. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang sedang akan
cukup mampu memusatkan perhatian dalam memahami materi pelajaran,
memotivasi diri sendiri untuk terus maju, cukup optimis dalam menghadapi

kesulitan, memiliki hubungan dan persahabatan yang cukup baik dengan
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orang lain, cukup dapat memahami orang lain, dan memiliki hasil belajar
yang cukup baik.

Selebihnya, terdapat 2 siswa (0,08%) tergolong dalam kategori
rendah. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah akan sulit
memusatkan perhatian dalam memahami materi pelajaran, memotivasi diri
sendiri untuk terus maju, kurang optimis dalam menghadapi kesulitan,
memiliki hubungan dan persahabatan yang kurang baik dengan orang lain,
kurang dapat memahami orang lain, dan memiliki hasil belajar yang
kurang baik.

Tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh seseorang berbeda-beda di
karenakan tidak stabilnya emosi yang dimiliki oleh setiap individu. Dengan
lingkungan tempat tinggal yang berbeda-beda pula sehingga masing-
masing individu memiliki tingkat emosional yang dipengaruhi oleh
lingkungannya.

Hal ini juga senada dengan teori Dalyono bahwa lingkungan adalah
merupakan salah satu sumber belajar bagi manusia dan mempunyai
pengaruh yang sangat kuat dalam proses pembelajaran. Kehidupan manusia
selalu berhubungan dengan lingkungan yang di dalamnya tersebut di
perlukan suatu interaksi sehingga lingkungan tersebut akan membentuk sifat
manusia tersebut.®

Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional adalah faktor

lingkungan seperti lingkungan keluarga yang merupakan sekolah pertama

% Dalyono, Op. cit, him. 129
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untuk mempelajari emosi. Dari orang tua seorang anak mengenal emosi
dan yang paling utama dan itu merupakan tahap awal yang diterima oleh
anak dalam mengenal kehidupan.

Seperti yang dikatakan Goleman, bahwa kecerdasan emosional
disebabkan oleh dua faktor yaitu; faktor internal dan faktor eksternal,
kaitannya dengan faktor internal, banyak penelitian yang dilakukan oleh
para ahli tentang apa yang disebut teori dominasi otak. Temuan tersebut
pada dasarnya menunjukkan bahwa masing-masing belahan otak kiri dan
otak kanan memiliki fungsi yang berbeda. Faktor lain yang mempengaruhi
kecerdasan emosi adalah faktor eksternal yaitu yang datang dari luar
individu. Sepanjang perkembangan sejarah manusia menunjukkan
seseorang sejak kecil mempelajari keterampilan sosial dasar maupun
emosional dari orang tua dan kaum kerabat, tetangga, teman bermain,
lingkungan pembelajaran disekolah dan dari dukungan sosial lainnya.®*

Orang yang memiliki kecerdasan emosional memiliki kemampuan
untuk melepaskan diri dari suasana hati yang tidak mengenakkan seperti
marah, Khawatir dan sedih. Hal ini akan membuat seseorang menjadi
terkendali dan dengan terkendalinya emosi sama terkendalinya dorongan
hati untuk bersikap. Demikian orang yang cerdas emosinya akan dapat
menjalani kehidupan dengan tentram, bahagia dan wajar, karena dia dapat
mengenali dan mengelola emosinya sehingga perilakunya dapat terkendali

dan emosinya memberi makna yang lebih baik. Sedangkan orang yang

*'Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Terj. T. Hermaya, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2001), him. 57
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kurang cerdas emosinya tidak mampu mengenali atau mengungkapkan
emosi dengan baik dan akan terus-menerus merasa frustasi.

Keadaan siswa kelas V MI Mambaul Ulum Sepanjang yang terdiri
dari siswa dari berbagai dusun yang berbeda-beda dengan lingkungan
tempat tinggal yang berbeda-beda pula, sehingga masing-masing memiliki
tingkat kecerdasan emosional yang dipengaruhi oleh lingkungannya. Oleh
karena itu, proses pembelajaran di dalam kelas saat kegiatan pembelajaran
masih kurang kondusif. Konsentrasi siswa tidak sepenuhnya pada kegiatan
pembelajaran. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran masih terdapat
siswa yang berbicara dan bergurau dengan temannya, melamun, dan
bermain dengan teman sebangkunya.

Adapun beberapa factor yang mempengaruhi lingkungan belajar
siswa yaitu faktor yang mendukung hasil belajar pada diri peserta didik,
diantarannya faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik,
pengertian orang tua, relasi antar anggota keluarga. Faktor sekolah yang
meliputi kurikulum, metode mengajar, guru serta faktor lingkungan
masyarakat yang meliputi kegiatan peserta didik dalam masyarakat, media
massa, teman bergaul serta bentuk kehidupan masyarakat.®’Hal ini
disebabkan karena keluarga merupakan orang-orang terdekat bagi seorang
anak. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa:
cara orang tua mendidik, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi

keluarga. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran

®2|pid., him. 65
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kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu
pendidikan bangsa, negara dan dunia. Dari pernyataan tersebut,dapat
dipahami betapa pentingnya peranan keluarga di dalam pendidikan anaknya.
Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap
belajarnya. Keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara individu
dan group, dan merupakan kelompok sosial yang pertama dimana anak-anak
menjadi anggotanya. Dan sudah barang tentu keluargalah yang pertama-
tama menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak.®®
Keadaan emosi seseorang juga mempengaruhi mereka pada saat
menerima pelajaran. Ketika siswa dalam keadaan marah atau kesal pada
seseorang, mereka akan sulit untuk memahami pelajaran yang disampaikan
guru. Pada saat mengerjakan soal ulangan atau mengerjakan tugas harian,
emosi siswa berpengaruh dalam menyelesaikan permasalahan. Sehingga
siswa diharapkan mampu mengontrol emosinya dan mulai memusatkan
pikiran menyelesaikan soal tersebut.
Dalam Al-Qur’an menjelaskan tentang kecerdasan emosional yang
terdapat pada surat Al-Hadid ayat 23:
Y- AR JERL 8 Ead Y b5 K0 Ly 1 ASE Y R G e 1l i
Artinya: “(kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu

jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu.

8 Abu Ahmadi, Sosiologi Pemdidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 108
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Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lahi

membanggakan diri”.

Secara umum, ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT
memerintahkan kita untuk menguasai emosi kita, mengendalikan dan juga
mengontrolnya. Seseorang diharapkan untuk tidak terlalu bahagia ketika
mendapat nikmatnya dan tidak terlalu bersedih ketika apa yang dimilikinya
hilang. Karena semua yang ada di dunia ini hanyalah milik Allah SWT.

Berdasarkan pengamatan, siswa belum menandakan memiliki
kecerdasan emosional yang baik. Hal tersebut dapat diketahui saat
berlangsungnya proses belajar mengajar. Saat proses pembelajaran
berlangsung siswa belum mampu mengelola emosinya dengan baik,
misalnya kurang mampu memotivasi diri sendiri untuk tetap fokus pada
pembelajaran, disaat menemui kesulitan dalam belajar siswa cenderung
frustasi untuk tidak mau mencari solusi, kurang percaya diri ketika
menghadapi tantangan yang dirasa sulit, sulit mengontrol emosi akibatnya
sering bertengkar dengan teman.

Hal tersebut tidak lepas dari proses pembelajaran yang berlangsung
disekolah. Pembelajaran disekolah hanya menekankan transformasi faktual
dan pengembangan penalaran yaitu pemikiran logis, dapat dikatakan hanya
menekankan pada aspek kognitif saja. Rendahnya rangsangan emosi yang
diberikan pendidik pada siswa, keterbatasan referensi yang dimiliki
pendidik menjadi salah satu kendala kurang optimalnya pemberian

rangsangan emosi kepada anak.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



89

Hasil Belajar Kelas V-B M1 Mambaul Ulum Sepanjang

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel hasil belajar siswa
di kelas V-B MI Mambaul Ulum Sepanjang memiliki tingkat hasil belajar
pada kategori sedang. Dari 2 siswa (0,08 %) tergolong dalam kategori
tinggi 18 siswa (0,75%) tergolong dalam kategori sedang. Dan terdapat 4
siswa (0,16%) yang tergolong kategori rendah.

Sesuai dengan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar hasil belajar pada siswa kelas V-B di MI Mambaul Ulum
Sepanjang memiliki tingkat yang sedang dengan jumlah 18 siswa (0,75%)
dari 24 siswa yang menjadi subjek penelitian. Dengan data tersebut
mengindikasikan bahwa siswa kelas V-B Ml Mambaul Ulum Sepanjang
sudah mampu memahami pelajaran dengan baik meskipun belum mampu
mengaplikasikan pelajaran dengan baik.

Hasil belajar diperoleh secara optimal diperkirakan juga didukung
oleh salah satu faktor yaitu motivasi belajar, karena dapat memberikan
rangsangan dalam belajar bagi seseorang. Motivasi belajar berperan
menumbuhkan antusias, gairah, kesenangan dan semangat untuk belajar.

Motivasi sebagai faktor utama dalam belajar yakni berfungsi
menimbulkan, mendasari, dan menggerakkan perbuatan belajar. Menurut
hasil penelitian melalui observasi langsung, bahwa kebanyakan siswa yang
besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gagah, tidak mau menyerah,
serta giat membaca untuk meningkatkan hasil belajar serta memecahkan

masalah yang dihadapinya. Sebaliknya mereka yang memiliki motivasi
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rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju
pada pembelajaran yang akibatnya siswa akan mengalami kesulitan belajar.

Hal ini berkaitan dengan kemampuan guru untuk memotivasi siswa

untuk lebih memperhatikan pelajaran yang diajarkan dalam kelas. Motivasi
sendiri akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri sendiri, tetapi kemunculannya karena
terangsang atau terdorong oleh adanya unsur yang lain, dalam hal ini adalah
tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.®* Siswa yang memiliki
motivasi belajar yang baik pasti akan memiliki arah tujuan yang diinginkan,
seperti meningkatnya prestasi belajar atau perubahan tingkah laku yang
lebih baik.

Berdasarkan pengamatan pada kelas V-B Ml Mambaul Ulum
Sepanjang motivasi yang dimiliki siswa akan berpengaruh terhadap hasil
belajar dikarenakan kurangnya minat siswa terhadap apa yang ada
disekitarnya. Kurang adanya keterlibatan siswa dalam pembelajaran
membuat sebagian siswa menjadi pasif, Dari faktor guru juga harus
memelihara keterlibatan siswa dalam belajar.

Hal tersebut sesuai teori yang dikemukakan oleh Mulyasa

mengatakan peranan guru dalam proses belajar mengajar sangat
mempengaruhi hasil belajar atau prestasi peserta didik, karena hampir

seluruh aktifitas yang dilakukan oleh peserta didik sangat bergantung pada

*Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Bandung: Raja Grafindo, 1994), him. 74
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guru,dalam hal ini efektifitas pengelolaan faktor bahan, lingkungan, dan
instrumen sebagai faktor-faktor utama yang mempengaruhi proses dan
prestasi belajar.®
C. Pengaruh Kecerdasan Emosional Siswa terhadap Hasil Belajar pada
Kelas V-B di MI Mambaul Ulum Sepanjang

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diketahui tidak
terdapat pengaruh yang positif antara kecerdasan emosional terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini berarti kecerdasan emosional tidak dapat dijadikan
sebagai alat untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa. Namun, menurut
Goleman kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan,
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan yang lain,
diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ)
yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengatur
suasana hati (mood), berempati dan kemampuan bekerjasama.®® Pada
kenyataannya dilapangan teori Goleman tidak berbanding lurus dengan
hasil belajar.

Kenyataan ini mungkin disebabkan oleh beberapa hal: yang pertama,
sistem pendidikan yang diterapkan di Ml Mambaul Ulum Sepanjang lebih
berorientasi pada pengembangan kecerdasan intelektual, namun kurang
berorientasi pada pengembangan kecerdasan emosional dalam proses

belajar mengajar. Pendidik tidak menyadari bahwa proses belajar secara

%Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, Panduan Pembelajaran KBK, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), him. 191

% Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Terj. T. Hermaya, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2001), him. 44
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fundamental adalah proses kejiwaan yang sangat penuh dengan nuansa
emosi. Yang dibutuhkan sekarang ini adalah bagaimana agar anak didik
tidak hanya pintar dalam intelektual tetapi juga berkembang dalam hal
emosinya. Dengan demikian anak akan lebih cepat bersosialisasi, mandiri
dan kreatif. Kemudian penilaian yang dilakukan di sekolah untuk
menentukan hasil belajar adalah kemampuan intelektual, seperti
kemampuan berbahasa dan berhitung. Kemampuan hidup atau kemampuan
emosi seperti mengatasi suatu konflik, mengendalikan amarah,
berkonsentrasi, mengarahkan diri, berempati, dan keterampilan sosial
cenderung tidak dilakukan penilaian. Selain itu banyak tenaga pendidik
yang belum mengaplikasikan peranan emosi terhadap proses belajar
mengajar, sehingga mereka kurang menanggapi emosi yang dialami siswa.
Kemudian siswa sendiri belum pernah memperoleh pendidikan pengenalan
emosi sendiri, baik di sekolah maupun dalam keluarga, sehingga mereka
cenderung belum mampu mengendalikan emosi yang muncul dan tidak
tahu bagaimana mengendalikan emosi serta bagaimana mengungkapkan
emosi secara benar.

Selain itu ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar salah
satumya adalah tingkat kecerdasan emosional. Tetapi dalam penelitian ini
ditemukan kecerdasan emosional tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar, diduga faktor-faktor lainlah yang lebih
mempengaruhinya seperti perhatian, minat, bakat, kematangan, kesiapan,

dan intelegensi.
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Kurangnya pengembangan metode yang diajarkan oleh guru juga
mempengaruhi kecerdasan emosional yang dimiliki oleh setiap siswa.
Setiap pendidik hendaknya memahami bagaimana cara mengembangkan
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh setiap siswanya melalui metode
dalam proses belajar mengajar. Ada cukup banyak metode ataupun teknik
yang dapat diimplementasikan oleh guru dalam proses pembelajaran agar
siswa bukan hanya mencapai prestasi akademiknya, tetapi juga
mengembangkan kecerdasan emosionalnya. Misalnya, menggunakan
metode diskusi untuk memecahkan masalah sehingga anak dapat
berinteraksi dan bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya sehingga
terjalin komunikasi yang baik dan dapat menerima pendapat orang lain,
secara tidak langsung kecerdasan emosional yang dimiliki oleh setiap
siswa ikut serta dalam proses pembelajaran, dan masih banyak metode dan
model pembelajaran lainnya. Beragam metode dan model pembelajaran
tersebut menekankan pemberian kesempatan peserta didik agar dapat
mengembangkan kecerdasan emosional yang dimilikinya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
tidak ada pengaruh tingkat kecerdasan emosional siswa terhadap hasil
belajar pada kelas V-B di MI Mambaul Ulum Sepanjang Gondanglegi. Hal
tersebut dikarenakan rendahnya rangsangan emosi yang diberikan pendidik
pada siswa, keterbatasan referensi yang dimiliki pendidik dan kurangnya
beragam metode dan model pembelajaran yang digunakan menjadi salah

satu kendala kurang optimalnya pemberian rangsangan emosi kepada anak.
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BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarakan hasil penelitian dan analisa data pada hasil penelitian
ini yaitu tentang pengaruh antara kecerdasan emosional siswa terhadap
hasil belajar tematik integratif di kelas V-B Ml Mambaul Ulum Sepanjang

Malang diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosional di MI Mambaul Ulum Sepanjang Malang
sebagian besar tergolong pada kategori yang sedang. Dari 24
responden sebanyak 4 siswa (0,16 %) tergolong dalam kategori tinggi.
18 siswa (0,75%) tergolong dalam kategori sedang. Dan terdapat 2
siswa (0,08%) yang tergolong kategori rendah.

2. Hasil belajar di MI Mambaul Ulum Sepanjang Malang sebagian besar
tergolong pada kategori yang sedang. Dari 24 responden sebanyak 2
siswa (0,08 %) tergolong dalam kategori tinggi 18 siswa (0,75%)
tergolong dalam kategori sedang. Dan terdapat 4 siswa (0,16%) yang
tergolong kategori rendah.

3. Tingkat kecerdasan emosional tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V-B MI Mambaul Ulum
Sepanjang. Hal tersebut dikarenakan rendahnya rangsangan emosi
yang diberikan pendidik pada siswa, keterbatasan referensi yang

dimiliki pendidik dan kurangnya beragam metode dan model
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pembelajaran yang digunakan menjadi salah satu kendala kurang
optimalnya pemberian rangsangan emosi kepada anak.
B. SARAN
Dari kesimpulan diatas, maka peneliti ingin memberi saran sebagai
berikut:
1. Bagi siswa
Para siswa diharapkan untuk berusaha meningkatkan hasil
belajar siswa dalam segala hal agar mereka mudah dalam
berkomunikasi dan menjalin hubungan dengan orang lain.
2. Bagiguru
Penting adanya upaya dari guru kelas untuk membantu siswa
yang belum bisa mengembangkan hasil belajar siswa mereka dalam
segala kegiatan sehingga bisa tercapainya tujuan pendidikan dengan
baik.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Adanya hasil penelitian ini diharapkan bias menyempurnakan
atau menjadi pertimbangan penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperluas populasi dan memperbanyak sampel
agar ruang lingkup dan generalisasi penelitian menjadi lebih luas dan
perlu memperhatikan keseimbangan pembuatan item dalam angket

untuk pengambilan data lebih akurat.
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Email : mambaululum mil (@ gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nemor : 093 /MI.08.19/C/VI/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ABDUL ROKHIM, S.Pd
NIP =

Jabatan : Kepala MI Mambaul Ulum
Alamat : J1. KH. Hasyim Asy’ari Sepanjang Gondanglegi

Menerangkan :
Nama - Amma Widya
NIM 213140111

Jurusan/Prodi  : PGMI

Telah melakukan penelitian di MI Mambaul Ulum Sepanjang sejak tanggal 12 — 15 Juni 2017, vang

akan digunakan sebagai bahan penulisan Skripsi dengan judul ”Pengaruh Kecerdasan Emosional

Siswa terhadap Hasil Bela jar Tematik Integratif di MI Mambaul Ulum Sepanjang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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NAMA SISWA KELAS V-B

No. Nama

1. | Achmad Jeffri Ramadhani
2. | Ahmad Syaifuddin

3. | Amelia Salsabila Rozi

4. | Arvin Aryasatya Pratama

5. | Bayu Rizki Ramadhani

6. | Farda Zakiatul Azizah

7. | Finda Aulia Armadani

8. | Hikmatur Rodiyah

9. | Iftikarul Huda

10. | Khurniatul Arofati

11. | Luluk Agis Sintiyawati

12. | Mochammad Haidar Ali

13. | Mochammad Hafizh Al Banna
14. | Muhammad Nuris Shobah
15. | Maulia Arin Kusniawati

16. | Moch. Rizki Dinda Maulana
17. | Nabil Pratama Afisena

18. | Nadharia Aliya Rahma

19. | Na'ilatul Amaliah

20. | Revalita Sefia Andriana

21. | Stevanda Ericko Nuryanto
22. | Vannia Febri Anti Putri

23. | M. Yan Rayn

24. | Zaskya Hannum Ayssyafury
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Profil Sekolah

Nama Sekolah
Tahun Berdiri

No. Statistik Madrasah
Akreditasi Madrasah
Alamat Lengkap Madrasah
Desa/Kecamatan
Kab/Kota

Provinsi

No. Telp

NPWP Madrasah

Nama Kepala Madrasah
No. Telp/Hp

Nama Yayasan

Alamat Yayasan

No. Akta Pendirian Yayasan
Kepemilikan Tanah

Status tanah

Luas tanah

Status Bangunan

Luas Bangunan

: M1l Mambaul Ulum
11972

: 111235070081

: Terakreditasi A

: JI. KH. Hasyim Asyari
: Sepanjang/Gondanglegi
: Malang

: Jawa Timur

: 0341-879388

: 005177514623000

: Abdul Rokhim, S.Pd

: 0341-879388

: Yayasan Pendidikan Islam ~
Mambaul  Ulum Sepanjang
. JI. KH. Hasyim Asyari

: 36 — Tgl 11 April 2015

: Milik Sendiri

: Wakaf

:11.000 m2

: Milik Sendiri

:1.630 m2
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Angket Uji Coba

Nama :

Kelas :

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini terlebih dahulu, kemudian pilinlah

jawaban yang sesuai dengan keadaanmu, dengan memberikan tanda (\) pada

kolom yang telah disediakan.

Keterangan : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat
Tidak Setuju)
Pilihan
No. Pertanyaan
SS| S | TS | STS
4 | 3 2 1
1. | Saya dapat menyelesaikan soal ulangan karena telah

belajar.

2. | Saya tidak bisa belajar saat ada teman yang ramai.

3. | Saya selalu percaya diri saat mengerjakan soal yang
diberikan guru.

4. | Saya selalu mendengarkan ketika guru menjelaskan
pelajaran.

5. | Saya sering melamun dan melihat jam saat belajar di
kelas.

6. | Saya memilih menyelesaikan tugas lebih dulu
kemudian bermain.

7. | Saya dapat belajar meskipun ada teman yang ramai.

8. | Saya selalu semangat belajar meskipun sedang sakit.

9. | Saya bertanya ketika guru selesai menjelaskan

pelajaran.
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10. | Saya tidak peduli bila ada teman yang mengalami
kesusahan.

11. | Saya menghibur teman saat dia sedih.

12. | Saya senang saat teman mendapatkan nilai bagus.

13. | Saya mudah memafkan teman yang salah.

14. | Saya berusaha membantu teman yang sedang
kesusahan.

15. | Saya tetap bersikap baik terhadap teman yang telah

berbuat salah/bertengkar dengan saya.
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Angket Penelitian

Nama :

Kelas :

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini terlebih dahulu, kemudian pilinlah

jawaban yang sesuai dengan keadaanmu, dengan memberikan tanda (\) pada

kolom yang telah disediakan.

Keterangan : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat
Tidak Setuju)
Pilihan
No
Pertanyaan ST
SS| S | TS
S
4 | 3 2 1
1. | Saya dapat menyelesaikan soal ulangan karena telah

belajar.

2. | Saya selalu mendengarkan ketika guru menjelaskan
pelajaran.

3. | Saya sering melamun dan melihat jam saat belajar di
kelas.

4. | Saya memilih menyelesaikan tugas lebih dulu kemudian
bermain.

5. | Saya bertanya ketika guru selesai menjelaskan
pelajaran.

6. | Saya senang saat teman mendapatkan nilai bagus.

7. | Saya berusaha membantu teman yang sedang
kesusahan.

8. | Saya tetap bersikap baik terhadap teman yang telah

berbuat salah/bertengkar dengan saya.
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Data Mentah Kecerdasan Emosional

No
1
2
3
4
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6
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15

16

17
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19

20
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kecerdasan

Emosional
NO NILAI r Tabel Nilai r Hitung Validitas
ANGKET
1 0,4044 0,430 Valid
2 0,4044 -0,001 Invalid
3 0,4044 0,359 Invalid
4 0,4044 0,537 Valid
5 0,4044 -0,562 Valid
6 0,4044 0,672 Valid
7 0,4044 0,326 Invalid
8 0,4044 0,370 Invalid
9 0,4044 0,831 Valid
10 0,4044 -0,228 Invalid
11 0,4044 0,300 Invalid
12 0,4044 0,667 Valid
13 0,4044 0,364 Invalid
14 0,4044 0,568 Valid
15 0,4044 0,671 Valid
RELIABILITAS 0,659 RELIABEL
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Nilai Hasil Belajar Kelas V-B

No. Nama Hasil Belajar
1. | Achmad Jeffri Ramadhani 81,88
2. | Ahmad Syaifuddin 82,80
3. | Amelia Salsabila Rozi 84,80
4. | Arvin Aryasatya Pratama 82,75
5. | Bayu Rizki Ramadhani 82,85
6. | Farda Zakiatul Azizah 86,40
7. | Finda Aulia Armadani 86,94
8. | Hikmatur Rodiyah 84,70
9. | Iftikarul Huda 85,56
10. | Khurniatul Arofati 90,48
11. | Luluk Agis Sintiyawati 83,38
12. | Mochammad Haidar Ali (8
13. | Mochammad Hafizh Al Banna 76,60
14. | Muhammad Nuris Shobah 76,32
15. | Maulia Arin Kusniawati 85,09
16. | Moch. Rizki Dinda Maulana 86,80
17. | Nabil Pratama Afisena 80,11
18. | Nadharia Aliya Rahma 81,04
19. | Na'ilatul Amaliah 89,11
20. | Revalita Sefia Andriana 82,10
21. | Stevanda Ericko Nuryanto 81,83
22. | Vannia Febri Anti Putri 87,83
23. | M. Yan Rayn 71,24
24. | Zaskya Hannum Ayssyafury 80,47
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Perbandingan Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar

No. | Interval | Frekuensi | Kategori | No. | Interval | Frekuensi | Kategori

1. | >298,86 4 Tinggi 1. | >87,054 2 Tinggi
248,54 - 78,946 -

2. 18 Sedang | 2. 18 Sedang
298,86 87,054

<

3. 2 Rendah | 3. | <78,946 4 Rendah

248,54
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